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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
Y Ya  Ye 
xiii 
 
 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو  ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تام : maata 
 ى  م  ر : ramaa 
 لْي ق : qiila 
  َتْو  م ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر  لا فْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة ن ْي  د  ملا ة ل  ضا ف ْلا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  مْك  حْلا  : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َق  حْلا : al- haqq 
  َم   ع ن : nu”ima 
  َو د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي  ل  ع : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  َي ب  ر  ع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َسمَّشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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 َ ة ل  زل َّزل ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سل ف ْل ا : al-falsafah 
 َ د  لَ ب ْل ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
 َنْو  ر  ْما ت : ta’muruuna 
 َعْوَّنلا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  م ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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9. Lafz al- Jalaalah (ٰهللّا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
َ ٰللّا ن ْي  د diinullah َ ٰللّاا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
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Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
NAMA  : Idil Baso 
Nim   : 50700113008 
Judul :“PERSEPSI MAHASISWA TENTANG BERITA PENISTAAN 
AGAMA DI MEDIA SOSIAL (STUDI DESKRIPTIF 
KUALITATIF PADA MAHASISWA JURUSAN 
PERBANDINGAN AGAMA UIN ALAUDDIN MAKASSAR)” 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana persepsi 
Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik 
UIN Alauddin Makassar tentang berita Penistaan Agama di Media Sosial? dan (2) 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang melandasi Mahasiswa Jurusan Perbandingan 
Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar dalam 
memberikan persepsi berita tentang Penistaan Agama di Media Sosial?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif kualitatif. Pendekatan 
keilmuan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan ilmu komunikasi 
khususnya pada komunikasi massa. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Adapun sumber data 
peneliti berasal buku-buku teori, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan berita 
penistaan agama dan lain sebagainya. Selanjutnya, teknik pengolaan data dan analisis 
data dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang ada. Adapun analisis data meliputi, 
reduksi data, penyajian data,dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) persepsi mahasiswa Jurusan 
Perbandingan Agama tentang Berita Penistaan Agama di Media Sosial muncul 
perbedaan pendapat yaitu ada yang setuju menganggap bahwa itu adalah sebuah 
penistaan agama karena pelaku dalam berita tersebut menerjemahkan surah Al-
Maidah ayat 51 dengan pemahamannya dan ada yang tidak setuju atau bukan sebuah 
penistaan agama karena berpendapat bahwa seseorang dikatakan menistakan agama 
apabila sebelumnya seseorang ada niat untuk melakukan penistaan agama. (2) faktor 
yang melandasi persepsi mahasiswa jurusan Perbandingan Agama terdapat dua faktor 
utama yang melandasi persepsi informan yaitu faktor nilai-nilai yang dianut dan 
berita-berita yang berkembang.  
Implikasi dalam penelitian ini yaitu, pengguna media sosial sebaiknya meneliti 
kebenaran informasi sebelum disebarluaskan, kepada pihak pemerintah harus tegas 
dalam menentukan batasan  pemberitaan penistaan agama, untuk masyarakat 
sebaiknya menyaring informasi yang diterima  terlebih dahulu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam kehidupannya sehari-hari  tidak lepas dengan media massa 
demikian juga sebaliknya. Hal ini disebabkan, hubungan antara peristiwa yang terjadi 
di dunia dengan media massa keduanya sangatlah erat sehingga menjadi saling 
bergantungan dan saling membutuhkan. Peristiwa yang ada di dunia menjadi sumber 
informasi bagi media massa. 
Dalam kenyataannya dengan perkembangan dan kemajuan teknologi media, 
maka peranan media massa makin luas karena menampilkan banyak peran. Peranan 
media dapat menyebarluaskan informasi dalam berbagai wujud seperti berita, 
hiburan, dan pengaruh melalui isi informasi yang disebarluaskan. Media massa 
menginformasikan hal ikhwal masalah perkawinan dan keluarga, pendidikan dan 
penerangan, politik dan pemerintahan, kehidupan ekonomi dan agama. Oleh karena 
itu, para ahli komunikasi menganggap media massa merupakan institusi sosial yang 
paling komplet karena memerankan banyak tugas dan fungsi dari masyarakat dan 
selanjutnya memenuhi kebutuhan masyarakat juga. Kemudian, media massa 
mempunyai tugas dan kewajiban selain menjadi sarana dan prasarana komunikasi, 
tetapi juga untuk mengakomodasi segala jenis peristiwa-peristiwanya melalui 
pemberitaan atau publikasinya, artikel, laporan penelitian, dan lain sebagainya, dari 
yang kurang menarik sampai yang sangat menarik, dari yang tidak menyenangkan 
sampai yang sangat menyenangkan tanpa ada batasan kurun waktu.1 
                                                            
1 Alo Liliweri, Komunikasi: Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Kencana, 2011), Ed. ke-1,Cet. 
ke-1, h. 877. 
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Salah satu media massa terpopuler ditengah-tengah masyarakat dan memiliki 
pengaruh besar dibandingkan dengan media massa lainnya adalah media sosial. 
Penggunaan media online atau media sosial merupakan sarana komunikasi massa 
yang semakin marak dan banyak digunakan saat ini. Ada beberapa faktor sehingga 
media sosial atau media online banyak digunakan oleh masyarakat yaitu karena 
kemudahan aksesnya, biayanya yang sangat murah, kecepatan akses dan ketersediaan 
layanan tanpa mengenal batas waktu. Itulah mengapa masyarakat memilih dan 
memanfaatkan atau menggunakan media sosial.2 
Dalam penggunaan media sosial, tentu seseorang memiliki berbagai motivasi, 
misalnya: untuk sekedar berkomunikasi dengan orang lain, untuk mencari tahu 
perkembangan sesuatu, dan yang paling penting adalah media sosial digunakan untuk 
mencari sebuah informasi dan berbagi informasi atau berita. Bagi orang-orang yang 
hanya ingin menggunakan media sosial sebagai sarana menjaga silaturhami biasanya 
akan memilih media sosial yang bersifat privat saja misalnya: Line, Blackberry 
Messenger, WhatsApp, Path atau yang lainnya. Sedangkan orang-orang yang ingin 
menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mencari sebuah informasi atau berita 
secara  luas biasanya mereka akan menggunakan media sosial yang sifatnya lebih 
terbuka seperti facebook, twitter, dan Instagram. Karena disinilah tempat kita selain 
menyampaikan sebuah informasi sekaligus kita juga sebagai penonton atau penerima 
informasi berita  perkembangan terbaru di media sosial dan kita bisa berinteraksi 
secara bebas dan terbuka. 
                                                            
2 Abdul Khalik, Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), Cet. Ke-1, 
h. 254. 
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Beberapa bulan terakhir ini dan sampai sekarang di negara Indonesia 
diguncang oleh pemberitaan dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki 
Tjahaja Purnama alias Ahok yang merupakan orang nomor satu di Ibu Kota Indonesia 
(Jakarta). Peristiwa tersebut mengguncang di Indonesia serta menjadi topik berita 
disebuah media massa, baik itu media elektronik, media sosial maupun media cetak 
(surat kabar) di seluruh Indonesia. 
Fenomena pemberitaan dugaan penisataan Agama ini dimulai dari 
pengunggahan video ke media sosial  ketika Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok 
melakukan silahturahmi di Kepulauan Seribu pada hari Selasa, 27 September 2016 
terkait dengan pidatonya  mengatakan “...jadi jangan percaya sama orang, kan bisa 
aja dalam hati kecil bapak ibu nggak bisa pilih saya, yaa kan. Dibohongin pake surat 
al-Maidah 51, macem-macem itu. Itu hak bapak ibu, jadi bapak ibu perasaan nggak 
bisa pilih nih karena saya takut masuk neraka, dibodohin gitu ya..”.Berdasarkan 
pernyataaan Ahok  tersebut , MUI menyampaikan sikap keagamaan  sebagai berikut:3 
1. Alquran Surah al-Maidah ayat 51 secara eksplisit berisi larangan menjadikan 
non-muslim sebagai pemimpin. 
2. Ulama wajib menyampaikan isi surat al-Maidah ayat 51 kepada umat Islam 
bahwa memilih pemimpin muslim adalah wajib 
3. Setiap orang Islam wajib meyakini kebenaran isi surah al-Maidah ayat 51 
sebagai panduan dalam memilih pemimpin  
                                                            
3http://news.okezone.com/read/2016/10/11/338/151196/mui-menyatakan-ahok-lakukan-
penistaan-agama, diakses pada jam 18:40 WITA, Tgl 04/2/2017. 
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4. Menyatakan bahwa kandungan surah al-Maidah ayat 51 yang berisi 
menjadikan non-muslim sebagai pemimpin adalah sebuah kebohongan, 
hukumnya haram dan termasuk penodaan terhadap Al-quran. 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka pernyataan Ahok dikategorikan 
melakukan penistaan agama dan menghina ulama yang memiliki konsekuensi 
hukum,”tegas KH Maruf Amin dalam siaran pers, Selasa, 11 Oktober 2016.  
Pada saat itulah berita tersebut mulai tersebar luas dan menimbulkan banyak 
tanggapan-tanggapan atau opini-opini dari pemerintah, masyarakat umum dan 
terutama pada ormas-ormas Islam yang langsung turun ke lapangan mengajak seluruh 
masyarakat Indonesia melakukan aksi demo besar-besaran dengan tujuan agar kasus 
penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok harus segera diproses ke meja hukum 
yang berlaku.  
Dalam lebih 40 tahun terakhir, kasus dugaan penistaan agama di Indonesia 
memiliki pola yang sama yaitu berbagai kasus selalu diawali dengan demonstrasi 
massa dan penegak hukum menjadikan alasan keresahan masyarakat akibat aksi 
massa ini, termasuk yang terjadi pada petahanan Gubernur DKI Jakarta, Basuki 
Tjahaja Purnama atau Ahok, menurut pengamat Nahdlatul Ulama, NU.4 
Penistaan agama merupakan suatu bentuk penyimpangan perilaku. Apapun 
penyebabnya pesannya adalah bahwa mengeluarkan perasaan atau perbuatan yang 
pada pokoknya dapat menimbulkan permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan 
terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia sangat berbahaya, merusak dan 
                                                            
4 http://www.bbc.com/indonesia/trensosial-38001552, diakses pada jam 18:53 WITA, Tgl 
04/02/2017. 
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menimbulkan gangguan kesejahteraan bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa 
dan umat manusia. Kasus dugaan penistaan agama ini seringkali merupakan penilaian 
dari subjektifitas masyarakat terhadap ajaran yang dianut oleh seseorang apakah 
menistakan agama ataukah tidak. Seringkali pula ini hanya merupakan persepsi orang 
dan menjadikan berita yang mengganggu stabilitas masyarakat di suatu lingkungan 
masyarakat padahal patut diduga hal tersebut bisa saja hanya kesalahpahaman dan 
dimungkinkan itu hanya isu-isu belaka yang dikeluarkan oleh orang-orang yang tidak 
bertanggungjawab.  
Melihat dari latar belekang di atas maka, peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pemberitaan Penistaan Agama di Media 
Sosial (Studi Deskriptif Kualitatif pada Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, 
Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar)”. Disini peneliti 
memilih berita penistaan Agama di Media sosial sebagai objeknya alasannya adalah 
sarana informasi yang sering digunakan adalah Media Sosial. Semua informan yang 
penulis teliti adalah mereka yang memiliki atau menggunakan media sosial. Selain itu 
karakteristik dari media sosial yaitu, melibatkan artinya tidak hanya berorientasi pada 
layanan bagi pelanggan tetapi melibatkan pelanggan untuk melayani orang lain, 
saling melayani diantara pelanggan. Dengan melibatkan maka setiap orang yang 
menggunakan media sosial dapat berbagi cara terbaik untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhan mereka5 
 
 
                                                            
5 Alo Liliweri, Komunikasi Antar Personal, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 291. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti memfokuskan 
penelitiannya pada persepsi dan faktor-faktor yang melandasi persepsi mahasiswa 
Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN 
Alauddih Makassar terhadap berita penistaan Agama yang menggunakan media 
sosial. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran pembaca terhadap penelitian 
ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci agar tidak 
memunculkan penafsiran yang bermakna ganda. Dalam hal ini peneliti memberikan 
batasan judul dalam bentuk deskripsi fokus dengan mensederhanakan pemaknaan. 
Adapun deskripsi fokus penelitian ini adalah persepsi dan faktor-faktor yang 
melandasi persepsi, dimana persepsi merupakan proses penerimaan pesan atau 
stimulus melalui panca indera. Kemudian ada beberapa faktor yang melandasi 
persepsi yaitu latar belakang budaya, pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang dianut, 
dan berita-berita yang berkembang. Di dalam persepsi itu sendiri akan muncul ketika 
ada suatu pesan atau informasi berita yang diterima oleh seseorang. Informasi atau 
berita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberitaan penistaan agama 
khususnya yang dilakukan oleh Ahok yang sudah dinyatakan terdakwah melakukan 
penistaan agama yang diberitakan  di media sosial. Dimana penistaan agama ini 
adalah sebuah tindakan dengan sengaja dimuka umum mengeluarkan perasaan atau 
perbuatan yang pada pokoknya bersifat permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan 
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terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia. Berita penistaan agama ini sudah 
banyak tersebar diberbagai media khusunya media sosial.  
Masyarakat atau mahasiswa bebas menentukan media sosial apa saja yang 
ingin di gunakannya. Penelitian ini ditujukan pada mahasiswa Jurusan Perbandingan 
Agama, Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar yang 
menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mencari informasi atau berita terkait 
dengan berita penistaan agama di media sosial. 
   Dengan demikian mahasiswa perbandingan agama yang hanya menggunakan 
media sosial saja sebagai sarana mencari informasi atau berita, yang akan 
memberikan persepsi atau pengamatan mereka mengenai pemberitaan penistaan 
agama  di media sosial dengan melihat dari sudut pandang agama Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas 
Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar tentang berita 
Penistaan Agama di Media Sosial? 
2. Faktor-faktor apa yang melandasi Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama 
Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar dalam 
memberikan persepsi berita tentang Penistaan Agama di Media Sosial? 
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D. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa karya penelitian sebelumnya 
yang memiliki tema yang hampir relevan dengan tema yang diangkat peneliti yakni 
sebagai berikut :  
1. Skripsi tahun 2010, karya Nur Fitria Romadlonati dari Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Terhadap Brand Ambassa dor pada Iklan 
Citra Versi Rumah Cantik Citra di Televisi”. Skripsi ini fokus untuk mengetahui 
positif dan negatif persepsi iklan brand ambassador di televisi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan metode wawancara, 
dokumentasi dan studi kepustakaan, serta menggunakan analisis model Miles & 
Hibermen.6 
Persamaan dengan skripsi saudari Nur Fitria Romadlonati yaitu sama-sama 
meneliti tentang persepsi dan fokus untuk mengetahui positif dan negatif persepsi 
obyek terhadap subyeknya. Sedangkan jika dibandingkan lagi, terdapat perbedaan 
yaitu terletak pada objeknya, saudari Nur Fitria Romadnolati, iklan di televisi yang 
menjadi obyeknya sedangkan peneliti obyeknya adalah pemberitaan penistaan agama 
di media sosial. 
                                                            
 6 Nur Fitria Romadlonati. “Persepsi Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Humaniora Terhadap Brand Ambassador pada Iklan Citra Versi Rumah Cantik Citra di Televisi”. 
Skripsi. Yogyakarta: (Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
2010). 
9 
 
 
 
2. Skripsi tahun 2016 karya Ficram Asis, mahasiswa dari Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar yang 
berjudul “Persepsi Masyarakat Tentang Aktualisasi Informasi Berita di Tv. Skripsi ini 
menganalisa mengenai bagaimana motif dan persepsi masyarakat tentang aktualisasi 
informasi berita yang ditayangkan di TvOne. Teknik analisa data yang digunakan 
yaitu analisis deskriptif kuantitatif. Kemudian skripsi ini fokus kepada motif dan 
persepsi masyarakat tentang aktualisasi informasi berita yang ditayangkan di TvOne.7 
Apabila dibandingkan dengan skripsi dari saudara Maria Ficram Asis tersebut 
terdapat persamaan dan juga perbedaannya. Persamaanya yaitu Ficram Asis dan 
peneliti ini sama-sama ingin mengetahui tentang persepsi. Sedangkan perbedaanya 
terletak pada obyek dan subyeknya. Ficram Asis menggunakan masyarakat sebagai 
subyeknya dan pesan aktualisasi informasi berita yang ditayangkan di TvOne sebagai 
obyeknya, sedangkan peneliti subyeknya mahasiswa, dan persepsi mahasiswa 
terhadap pemberitaan penistaan Agama sebagai obyeknya.  
3. Skripsi tahun 2013 karya Irsal dari Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, yang berjudul “Persepsi Remaja 
Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat Desa Masalle, Kecamatan Masalle, Kabupaten 
Enrekang terhadap berita kriminal di televisi, serta untuk mengetahui motivasi  
                                                            
 7 Ficram Asis. Persepsi Masyarakat Tentang Aktualisasi Informasi Berita di Tv One. Skripsi. 
Makassar: (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2016). 
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masyarakat menonton tayangan berita kriminal di televisi . Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Kuantitatif. 8 
Persamaan dengan skripsi dari saudara Irsan terdapat persamaan dan juga 
perbedaannya. Persamaannya  yaitu sama-sama ingin mengetahui tentang persepsi, 
sedangkan perbedaanya terletak pada subjek dan objeknya, saudara Irsan yang 
menjadi objeknya adalah berita kriminal di televisi dan subjeknya adalah masyarakat, 
sedangkan peneliti objeknya adalah pemberitaan penistaan agama di media soaial dan 
subjeknya adalah mahasiswa dan kemudian pada pnelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif  sedangkan saudara Irsan menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dengan adanya penelitian ini yaitu 
a. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas 
Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar terhadap pemberitaan 
Penistaan Agama di Media Sosial. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melandasi persepsi Mahasiswa Jurusan 
Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin 
Makassar dalam memberikan persepsi tentang berita penistaan agama di media 
sosial.  
 
                                                            
 8 Irsal. “Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi”. Skripsi. 
Makassar: (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2013). 
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2. Kegunaan / Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 
masukan bagi pihak yang berkepentingan (media massa, pemerintah, lembaga Islam, 
dan masyarakat pada umunya) dan membutuhkan pengetahuan berkenaan dengan 
penelitian ini. 
 
b. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
khususnya yang berkaitan dengan kajian Ilmu Sosial (Ilmu Komunikasi) mengenai 
persepsi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Persepsi 
Komunikasi yang efektif tidak hanya merangkai kata saja namun lebih  dari 
itu, yaitu perlu dipertimbangkan bagaimana sebuah pesan akan dipersepsikan. Teori 
persepsi menyatakan bahwa proses penginterpretasikan pesan sangat kompleks dan 
tujuan-tujuan komunikator ini barangkali sulit untuk dicapai. 
Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, kita 
tidak akan mungkin berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menemukan kita 
memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajat 
kesamaan persepsi antar individu, semakin mudah dan semakin semakin sering 
mereka berkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya, semakin cenderung membentuk 
kelompok budaya atau kelompok identitas.  
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan- 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.1 
Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti 
persepsi, yang identik dengan penyandian-balik (decoding) dalam proses 
komunikasi.2 
Menurut Mulyana (2005) berpendapat bahwapersepsi manusia dapat dapat 
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) 
                                                            
1 Jalaludddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya Offset, 
2015), h. 50. 
2 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: PT Rosda Karya Offset, 2015), h. 180. 
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Persepsi adalah obyek-obyek disekitar kita, kita tangkap melalui alat-alat 
indera dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga kita dapat mengamati 
obyek tersebut.3 Persepsi didefinisikan sebagai proses yang kita gunakan untuk 
menginterpretasikan data-data sensoris.4  
Persepsi berhubungan dengan sensasi dimana sensasi mengacu pada 
pendekteksian dini terhadap energi dari dunia fisik, kemudian studi terhadap sensasi 
umumnya berkaitan dengan struktur dan mekanisme sensorik; sedangkan persepsi 
melibatkan kognisi tinggi dalam penginterpretasian terhadap informasi sensorik. 
Kemudiaan kejadian-kejadian sensorik diproses sesuai pengetahuan kita tentang 
dunia, sesuai budaya, pengharapan bahkan disesuaikan dengan orang yang bersama 
kita saat itu. Hal-hal tersebut memberikan makna terhadap pengalaman sensorik.5 
Dari beberapa pendapat ahli di atas tentang pengertian persepsi maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan dimana persepsi merupakan proses penyampaian makna, 
stimuli, interpretasi, dan sensasi yang diterima oleh individu melalui alat indera dari 
berbagai objek, kemudian diproses dari  pengetahuan atau pengalaman-pengalaman 
yang didapatkan sebelumn 
2. Proses pembentukan Persepsi 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa persepsi diawali oleh proses 
pengindraan suatu stimulus, yang kemudian stimulus tersebut diteruskan ke otak agar 
                                                            
3 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 
44. 
4 Wenner J. Severin, Teori Komunikasi: Metode Dan Terapan di Dalam Media Massa, 
(Jakarta: Kencana, 2008), Edisi ke-5, h. 83. 
5 Robert L. Solso, dkk, Psikologi Kognitif, (Jakarta: Erlangga, 2007), Edisi ke-8, h. 75-76. 
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terbentuk persepsi. Persepsi tidak begitu saja lahir, tetapi telah melalui beberapa 
proses. 
Persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan 
yang diperoleh  dengan menyimpulkan  informasi dan menafsirkan pesan, maka 
persepsi yang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan, penilaian  atau 
respon mahasiswa terhadap berita tentang penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok 
di media sosial. 
Persepsi terbentuk bila ada perhatian dari individu sesuai dengan kebutuhan 
individu. Kemampuan sesorang untuk mempersepsikan stimulus yang sama akan 
ditafsirkan berbeda-beda masing–masing individu. Proses penafsiran tergantung dari 
pengalaman maasing-masing.6 
Tahap terpenting dalam persepsi adalah interpretasi atau penafsiran atau 
informasi yang kita peroleh dari salah satu indera kita. Namun kita tidak dapat 
menginterpretasikan makan setiap objek secara langsung, melainkan 
menginterpretasikan makna informasi yang kita peroleh melalui perepsi bukan 
pengetahuan mengenai bagaimana tampaknya objek  tersebut. Akan tetapi 
kemampuan orang berbeda-beda dalam mengindera lingkungannya, karena juga 
berbeda secara genetik, berbea pengalaman dan pembelajaran, atau karena sebagian 
alat inderanya kurang berfungsi karena usia tua atau kecelakaan.7 Berikut dibawah ini 
merupakan gambaran proses terbentuknya persepsi 
. 
 
                                                            
 6 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi Suatu Pengantar, h.25 
 7 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatau Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) 
h. 169. 
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Sumber: Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Suatu Pengantar 
Gambar 2.1 
Gambar terbentuknya persepsi 
Seperti yang dijabarkan di atas, bahwa proses terbentuknya persepsi diawali 
dengan pengindaraan terhadap stimulus yang kemudian menjadi perhatian. Setelah 
melewati proses perhatian dan atensi, akan diinterpertasikan oleh individu melalui 
pengalamannya yang kemudian akan terbentuk sebuah persepsi. Kennet E. Anderson 
dalam Rakhmat mendefenisikan perhatian sebagai proses mental ketika stimuli atau 
rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran stimuli lainnya melemah. 
Kemudian perhatian atau atensi itu diinterpertasikan atau ditafsirkan dengan 
tanggapan yang berbeda-beda.8 
3. Jenis-jenis Persepsi 
Persepsi sebenarnya terbagi dua: persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) 
dan persepsi terhadap manusia atau sosial. Persepsi terhadap manusia lebih sulit dan 
kompleks, karena manusia bersifat dinamis. Kedua jenis persepsi ini memiliki 
perbedaan yaitu: 
                                                            
 8 Lihat Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Suatu Pengantar, h. 52. 
Stimulasi: 
Penglihatan
, suara, bau 
Sensasi 
Indera Penerima Perhatian Interpretasi 
Persepsi 
Pemberian arti 
 
Tanggapan 
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a. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik, sedangkan persepsi 
terhadap orang melalui lambang-lambang verbal dan nonverbal. Manusia lebih 
efektif daripada kebanyakan objek dan lebih sulit diramalkan. 
b. Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar, sedangkan persepsi terhadap 
manusia menanggap sifat-sifat luar dan dalam (perasaan, motif, harapan, dan 
sebagainya). 
c. Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bereaksi. Dengan kata lain, objek 
bersifat statis, sedangkan manusia bersifat dinamis. Oleh karena itu, persepsi 
terhadap manusia dapat berubah dari waktu ke waktu, lebih cepat daripada 
persepsi terhadap objek kemudian Mulyana melanjutkan.9 
Persepsi manusia atau sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial 
dan kejadian-kejadian yang kita alami dalam lingkungan kita. Setiap orang memiliki 
gambaran berbeda-beda mengenai realitas disekelilingnya. Ada beberapa prinsip 
penting mengenai persepsi sosial yaitu: 
1. Persepsi berdasarkan pengalaman yaitu persepsi manusia terhadap seseorang, 
objek, atau kejadian dan  reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan 
pengalaman (dan pembelajaran) masa lalu mereka berkaitan dengan orang, 
objek atau kejadian yang serupa. 
2. Persepsi bersifat selektif. Setiap manusia sering mendapatkan rangsangan 
inderawi. Atensi kitalah pada suatu rangsangan merupakan faktor utama yang 
menentukan selektifitas kita atas rangsangan tersebut. 
                                                            
9 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung : PT Rosda Karya Offset, 2015), h. 184. 
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3. Pesepsi bersifat dugaan. Terjadi karena data yang kita peroleh mengenai objek 
tidak pernah lengkap sehingga proses persepsi yang bersifat dugaan ini 
memungkinkan kita menafsirkan suatu objek dengan makna yang lebih 
lengkap dari suatu sudut pandang manapun. 
4. Persepsi bersifat evaluatif. Artinya kebanyakan dari kita mengatakan bahwa 
apa yang kita persepsi itu adalah sesuatu yang nyata akan tetapi, terkadang 
alat-alat indera dan persepsi kita menipu kita sehingga kita juga ragu seberapa 
dekat persepsi kita dengan realitas sebenarnya. 
5. Persepsi bersifat konstektual. Maksudnya bahwa dari semua pengaruh dalam 
persepsi kita, konteks merupakan salah satu pengaruh yang paling kuat. 
Ketika kita melihat seseorang, suatu objek atau suatu kejadian, konteks 
rangsangan sangat mempengaruhi struktur kognitif, pengharapan oleh 
karenanya juga persepsi kita.10 
Adapula hal-hal lain yang menyebabkan satu objek yang sama dipersepsikan 
berbeda oleh dua (atau lebih) orang yang berbeda. Perbedaan persepsi dapat 
disebabkan oleh hal-hal dibawah ini: 
a. Perhatian, biasanya kita tidak menangkap seluruh rangsang yang ada disekitar kita 
sekaligus, tetapi kita memfokuskan perhatian kita pada satu atau dua objek saja. 
b. Set. Set adalah harapan seseorang akan rangsang yang akan timbul, perbedaan set 
dapat menyebabkan perbedaan persepsi. 
c. Kebutuhan: kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri 
seseorang, akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan demikian, 
kebutuhan-kebutuhan yang berbeda, akan menyebabkan pula perbedaan persepsi. 
                                                            
10 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, h.191-207. 
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d. Sistim nilai: sistim nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat berpengaruh pula 
terhadap persepsi. 
e. Ciri kepribadian: ciri kepribadian akan mempengaruhi pula persepsi. 
Itulah beberapa hal-hal lain yang menyebabkan satu objek yang sama 
dipersepsikan berbeda oleh dua (atau lebih) orang yang berbeda.11 
4. Faktor-Faktor yang  Memengaruhi Persepsi. 
Seperti yang telah dikemukakan, persepsi dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
psikologis, termasuk asumsi-asumsi yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman 
masa lalu (yang sering terjadi pada tingkat bawah sadar), harapan-harapan budaya, 
motivasi (kebutuhan), suasana hati (mood).12 Kemudian, dalam proses persepsi, 
banyak rangsangan yang masuk ke panca indera namun tidak semua rangsangan 
tersebut memiliki daya tarik yang sama.  
Menurut Rhenal kasali, persepsi ditentukan oleh faktor-faktor sebagai 
berikut:13 
1. Latar belakang budaya 
Persepsi itu terkait oleh budaya. Bagaimana kita memaknai suatu pesan, objek 
atau lingkungan bergantung pada system nilai yang kita anut. Semakin besar 
perbedaan budaya antara dua orang semakin besar pula perbedaan persepsi mereka 
terhadap realitas 
b. Pengalaman masa lalu 
                                                            
11 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 
49. 
12 Werner J. Severin, Teori Komunikasi: Sejarah Metode dan Terapan di Dalam Media 
Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), Edisi ke-8, h. 85. 
13 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan Konsep  Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, 
(Jakarta: Grafiti, 2007), h. 23. 
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Audience atau khalayak, umumnya pernah memiliki suatu pengalamn tertentu 
atas objek yang dibicarakan. Makin intensif hubungan antara objek tersebut dengan 
audiens, maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh audiens. Selama 
audiens menjalin hubungan dengan objek, ia akan melakukan penilaian. Pada produk-
produk tertentu, biasanya pengalamn dan relasi itu tidak hanya dialami oleh satu 
orang saja, melainkan sekelompok orang sekaligus. Pengalaman masa lalu ini 
biasanya diperkuat oleh informasi lain, seperti berita dan kejadian yang melanda 
objek.14 
c. Nilai-nilai yang dianut  
Nilai adalah komponen evaluatif dari kepercayaan yang dianut mencakup 
kegunaan, kebaikan, estetika, dan kepuasan. Nilai bersifat nomatif, pemberitahu suatu 
anggota budaya mengenai apa yang baik dan buruk, benar dan salah, apa yang harus 
diperjuangkan, dan lain sebagainya.  
Nilai bersumber dari isu filosofis yang lebih besar yang merupakan bagian 
dari lingkungan budaya, oleh karena itu nilai bersifat stabil dan sulit berubah.15  
d. Berita-berita yang berkembang 
Berita-berita yang berkembang adalah berita-berita seputar produk baik 
melalui media massa maupun informasi dari orang lain yang dapat berpengaruh 
terhadap persepsi seseorang. Berita yang berkembang merupakan salah satu bentuk 
rangsangan yang menarik perhatian khalayak. Melalui berita yang berkembang di 
masyarakat dapat mempengaruhi terbentuknya persepsi pada benak khalayak. 
                                                            
14 Rhenald Kasali Manajemen Public Relation dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: Grafiti, 
2006), h. 21. 
15 Deddy Mulyana, Komunikasi Organisasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 198. 
20 
 
 
 
Tidak jauh dengan pendapat Rhenald Kasali, Ristianti Prasetijo dan J.O.I 
Ihwalauw menyimpulkan bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
persepsi orang. Faktor Internal meliputi, kebutuhan saat itu, nilai-nilai yang 
dianutnya, ekspektasi atau pengharapannya. Sedangkan faktor eksternal adalah 
tampakan produk, sifat-sifat stimulus, situasi lingkungan.16 
5. Persepsi dalam Perspektif Islam 
Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang memiliki makna terkait dengan 
panca indera manusia. Dalam Q.S An-Nahl ayat 78 dan Q.S As-Sajadah ayat 9, 
memberikan gambaran bahwa manusia dilahirkan di dunia dengan tidak mengetahui 
apapun, oleh karenanya Allah melengkapi dengan panca indera sehingga ia dapat 
mengenal lingkungannya dan dapat hidup di dalam lingkungannya tersebut. Proses 
persepsi dilalui dengan panca indera, yang tidak langusng berfungsi setelah ia lahir, 
tetapi fungsi ini mengikuti perkembangan fisiknya. Di dalam Al-Qur’an terdapat 
beberapa ayat yang maknanya berkaitan dengan panca indera yang dimiliki manusia, 
antara lain dalam Q.S An-Nahl/16:78 
 
                              
    . 
Tejemahnya: 
 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam  keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, 
agar kamu bersyukur”.17 
                                                            
16Ristianti Prasetijo dan J.O.I Ihwalauw, Prilaku Konsumen, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 
2005), h. 68. 
17 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, hal. 275 
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan alat untuk mengetahui dalam 
rangka untuk memahami ilmu, yaitu pendengaran, penglihatan, dan akal sehingga 
segala rahasia di sekitar manusia dapat diketahuinya. Dengan makrifat yang diberikan 
kepada manusia dan tanda-tanda kebesaran Allah yang dapat dilihat dengan mata 
kepala manusia. 
Q.S Al-Sajadah/32:9. 
 
                                  
      
Terjemahnya: 
“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati; 
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”.18 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Tuhan memberikan pendengaran, penglihatan 
serta akal tidak lain agar menusia bisa mengetahui segala sesuatu yang ada di 
sekitarnya. Akal adalah salah satu sarana agar manusia bisa memperoleh ilmu secara 
benar. 
Dari beberapa ayat yang telah dijelaskan di atas, menegaskan kepada menusia 
diberikan anugrah panca indera berupa pendengaran, penglihatan, penciuman, dan 
sebagainya agar bisa memaknai apa yang ada di dunia ini. dengan demikian manusia 
harus bisa berpikir bahwa tanpa panca indera manusia tidak dapat melakukan sensasi 
yang merupakan proses awal terjadinya persepsi. Persepsi adalah fungsi psikis yang 
                                                            
18 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, hal. 415 
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penting dan menjadi jendela pemahaman bagi peristiwa dan realitas kehidupan yang 
dihadapi manusia. 
B. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah proses penciptaan makna bersama antara media 
massa dan khalayaknya.19 De Fluer berpendapat bahwa komunikasi massa adalah 
suatu proses dalam makna komunikator-komunikator menggunakan media untuk 
menyebarkan pesan-pesan secara luas, secara terus-menerus menciptakan makna-
makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda 
melalui berbagai cara.20 Bitner secara sederhana mendefinisikan komunikasi massa 
adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang, 
dari defenisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus 
menggunakan media massa.21 
Dalam proses komunikasi massa alat yang digunakan atau media 
penyampaian pesan adalah media massa. Dimana media massa merupakan saluran 
komunikasi yang memproduksi dan mendistribusikan berita, konten hiburan, visual 
art, dan produk budaya lainnya untuk sejumlah besar orang.22 Mc Luhan, media 
massa adalah perpanjangan alat indera kita. Dengan media massa kita memperoleh 
informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah kita lihat atau belum 
pernah kita kunjungi secara langsung.23 
                                                            
19 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 2015), Edisi ke-5, h. 7. 
20 Nawiroh Vera, Komunikasi Massa, (Bogor:  Ghaliah Indonesia, 2016), h. 4. 
21 Elvinaro Ardianto,dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2007), Edisi Revisi, h. 3. 
22 Nawiroh Vera, Komunikasi Massa, h. 4. 
23 Elvinaro Ardianto,dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar,  h. 53. 
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Dari bebarapa pendapat atau defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan media dimana 
media tersebut dapat diterima oleh khalayak yang sangat besar dan tersebar 
diberbagai penjuru. Kemudian komunikasi massa secara sederhana dapat pula 
disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah suatu bentuk komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik itu media cetak maupun media elektronik dalam 
menyampaikan pesan-pesan  tertentu pada khalayak masyarakat luas yang tersebar 
diseluruh penjuru dunia. 
C. Peranan Media Massa bagi Khalayak  
 Saat ini media massa telah berperan aktif menyampaikan informasi kepada 
mesyarakat dengan cepat, perkembangan media massa telah berkembang pesat tiap 
tahunnya. Dengan adanya media massa yang merupakan penemuan yang sangat luar 
biasa yang memungkinkan orang untuk menggunakan komunikasi, bukan itu saja, 
dengan komunikasi yang mungkin tidak akan dilihat akan tetapi juga dengan 
generasi yang akan datang. Dengan demikian maka media massa dapat mengatasi 
hambatan berupa pembatasan yang diadakan oleh waktu, tempat, dan kondisi 
geografis. Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah memiliki ketergantungan dan 
kebutuhan terhadap media massa yang lebih tinggi dari pada masyarakat dengan 
tingkat ekonomi yang tinggi krena pilihan mereka yang terbatas. 
1. Fungsi media massa  
 Media massa secara mandiri maupun hanya sebagai penunjang yang memiliki 
fungsi terdiri dari: 
a. Sebagai pemberi / penyampai informasi  
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 Media massa memiliki fungsi yaitu dapat menyampaikan informasi kepada 
masyarakat luas dalam waktu cepat. Tanpa media massa sangatlah mustahil 
informasi dapat disampaikan secara tepat tanpa terikat waktu. 
b. Sebagai pengambil keputusan sosial. 
 Dalam hal ini media massa berperan sebagai penunjang karena fungsi ini 
menuntut adanya kelompok-kelompok diskusi yang akan membuat keputusan 
disamping itu diharapkan adanya perubahan sikap kepercayaan norma-norma 
sosial 
c. Sebagai pendidik 
 Seperti yang diketahui bahwa media massa benyak memberikan informasi dan 
tentunya menambah wawasan bagi khalayak, oleh karena itu media massa 
tentunya dapat menjadi suatu tempat untuk belajar dari informasi yang 
ditayangkan. 
D. Media Sosial 
Internet (interconnection networking) merupakan jaringan komputer yang 
dapat menghubungkan suatu komputer atau jaringan komputer dengan jaringan 
komputer lain, sehingga dapat berkomunikasi atau berbagi data tanpa melihat jenis 
komputer itu sendiri. Seperti yang diketahui internet merupakan bentuk konvergensi 
dari beberapa teknologi penting terdahulu, seperti komputer, televisi, radio, dan 
telepon.24 
Media sosial merupakan salah satu bentuk perkembangan dari adanya 
internet. Melalui media sosial, seseorang dapat saling terhubung dengan setiap orang 
                                                            
24 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), Edisi ke-2, h. 135. 
25 
 
 
 
yang tergabung dalam media sosial yang sama untuk berbagi informasi dan 
berkomunikasi. Media sosial memiliki sifat yang lebih interaktif apabila 
dibandingkan dengan bentuk media tradisional seperti radio maupun televisi. Melalui 
media sosial, kita dapat secara langsung berinteraksi dengan orang lain, baik melalui 
komentar dalam media sosial maupun dengan sekedar memberikan tanda like pada 
setiap postingan seseorang. 
Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial 
sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas dasar 
ideologi dan teknologi web 2.0 dan memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-
generated content.25 
Berbagai macam media sosial  yang sekarang ini banyak digunakan 
diantaranya yaitu: Facebook, Twitter, Instagram, Line, Whatshap, Path, BBM, dan 
lain sebagainya. Seperti sudah menjadi trend tersendiri dikalangan para masyarakat. 
E. Berita. 
1. Pengertian Berita  
Paul De Massenner mengatakan news atau berita merupakan sebuah informasi 
penting dan menarik perhatian serta minat khalayak untuk didengar. Charnley dan 
James M. Neal berpendapat, berita adalah laporan suatu peristiwa, opini, 
kecedrungan, situasi, kondisi, interpretasi  yang penting, menarik, masih baru dan 
harus dismpaikan atau dipublikasikan kepada khalayak.26 Berita dapat didefinisikan 
                                                            
25 Gusti Ngurah Aditya Lesmana, Analisis Pengaruh Media Sosial Twitter Terhadap 
Pembentukan Brand Attachment, Tesis, ( Jakarta. Universitas Indonesia, 2012), h. 10. 
26 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita Dan Feature, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2011), h. 64. 
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sebagai “hard news” atau “soft news”; perbedaan ini kadang jelas di mata konsumen, 
tetapi kadang juga tidak. 
Hard news atau berita hangat memiliki arti penting bagi banyak pembaca, 
pendengar, dan pemirsa karena biasanya berisi kejadian yang “terkini” yang baru saja 
terjadi. Sedangkan soft news atau berita ringan biasanya isi beritanya yang penting 
karena isinya menghibur, walau kadang juga memberi informasi yang penting.27 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai berita di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa berita merupakan suatu informasi atau laporan yang disampaikan 
dari berbagai sumber tentang kejadian atau peristiwa baru yang terjadi yang 
disampaikan kepada khalayak atau masyarakat umum. 
2. Faktor-Faktor yang Menentukan Nilai Berita 
Dalam cerita atau berita itu tersirat pesan yang ingin disampaikan wartawan 
kepada pembacanya. Ada tema yang diangkat dari suatu peristiwa. Dalam berita ada 
karakteristik intrinsik yang dikenal sebagai nilai berita, nilai berita ini menjadi ukuran 
yang berguna atau yang biasa diterapkan, untuk menentukan layak berita.28 Peristiwa-
peristiwa yang memiliki nilai berita adalah sebagai berikut: kesegaran peristiwa, 
kedekatan kejadian dari pembaca, penonjolan kejadian atau keutamaan pelaku berita, 
sifat penting dari suatu kejadian, konflik, keterkaitan/pengaruh, keabsahan, keanehan, 
dan seks.29 
3. Jenis-jenis Berita 
                                                            
27 Tom E. Rolnicki, dkk, Pengantar Dasar Jurnalisme, (Jakarta: Kencana, 2008), h.2-3. 
28 Luwi Ishwara, Jurnalisme Dasar, (Jakarta:PT.Kompas Nusantara, 2011).h.76-77. 
29 Hafied Canggara dkk, Dasar-dasar Jurnalistik, (Makassar: Alauddin Press, 2016).h.33. 
27 
 
 
 
Dalam dunia Jurnalistik ada beberapa jenis berita yaitu sebagai berikut:30 
a. Straigh news report merupakan suatu peristiwa yang dilaporkan langsung. 
b. Depth news report adalah laporan yang sedikit berbeda dengan straigh news. 
dimana dalam berita ini dilakukan pencarian fakta secara mendalam terhadap 
suatu hal-hal yang ada dibawah suatu permukaan. 
c. Comprehensive news adalah suatu laporan tentang fakta yang bersifat menyeluruh 
ditinjau dari berbagai aspek. 
d. Interpreative report adalah berita ini biasanya memfokuskan sebuah isu, masalah, 
atau peristiwa-peristiwa kontroversial. Artinya jenis berita ini adalah berita yang 
dikembangkan dengan pendapat atau penelitian penulisnya/reporter. 
e. Feature story adalah laporan mencari fakta untuk menarik perhatian pembacanya 
dengan menyajikan suatu pengalaman pembaca yang lebih bergantung pada gaya 
penulisan humor daripada pentingnya informasi yang disampaikan. 
f. Depth reporting adalah pelaporan jurnalistik yang bersifat mendalam, tajam, 
lengkap dan utuh tentang suatu peristiwa atau keajadian fenomenal atau aktual. 
g. Investigative reporting adalah jenis berita ini memusatkan pada sejumlah masalah 
dan kontroversi. 
h. Editorial writing adalah gagasan atau pikiran sebuah institusi yang diuji di depan 
siding pendapat umum. Penyajian fakta dan opini yang menafsirkan berita-berita 
yang penting dan mempengaruhi pendapat umum. 
Kemudian macam atau jenis berita dapat dibagi berdasarkan tiga hal, yaitu 
                                                            
30 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita Dan Feature, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2011), h. 69-71. 
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1. Berdasarkan sifat kejadian, seperti yang dikatakan oleh Dja’far H. Assegaf, 
berita dapat dibagi menjadi dua hal pokok, yaitu sebagai berikut: 
a. Berita yang dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang diperkirakan 
sebelumnya. 
b. Berita yang tidak dapat diduga adalah peristiwa atau kejadian yang memang sulit 
dan tidak dapat diperkirakan kapan terjadinya. 
2. Berdasarkan jarak geografis, pembagian jenis berita berdasarkan jarak 
geografis ini meliputi jenis berita lokal, regional, nasional, dan internsional. 
3. Berdasarkan persoalan, berita yang didasarkan pada topik masalah mencakup 
berbagai bidang yang sangat kompleks, secara besarnya dapat dikelompokkan 
menjadi  berita politik, ekonomi, sosial, budaya, hukum, olahraga, militer, 
kriminal, atau kejahatan, dan sebagainya.31 
F. Etika Pemberitaan dalam Pandangan Islam 
Aspek kejujuran atau objektivitas dalam penyampaian suatu informasi 
merupakan etika yang didasarkan kepada data dan fakta. Dimana faktualisasi yang 
menjadi kunci dari etika kejujuran. Dalam Al-Qur’an kejujuran sebuah informasi 
diistilahkan dengan amanah, ghair al-takdzib, shidq, al-haq. dengan dasar istilah 
iawh al-hadits dan al-ifk. Istilah al-hadits dapat diterjemahkan dengan kebohongan 
cerita atau cerita palsu, 32 
 Dalam Al-Qur’an salah satu ayat yang menjelaskan penyebaran informasi 
berita. Allah SWT berfirman dalam Q.S.Al-Hujurat/49:6: 
                                                            
31 Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: Erlangga, 
2010), h. 39-41. 
32 Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 
66. 
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                                       
           
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaan yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”33 
Islam mengajarkan manusia mengenai akhlak dan adab yang baik. Allah SWT 
juga memerintahkan manusia agar lebih selektif dalam menerima informasi. 
Informasi-informasi yang didapatkan secara langsung maupun melalui perantara 
media sebaiknya ditinjau dan diperiksa kebenaranya terlebih dahulu agar tidak mudah 
terprovokasi berita-berita yang tidak bertanggung jawab. Informasi sangat 
menentukan mekanisme pengambilan keputusan. Keputusan yang salah akan 
menyebabkan semua pihak merasa menyesal. Pihak pembuat keputusan merasa 
menyesal karena keputusannya itu menyebabkan  dirinya menzhalimi orang lain. 
Maka jika ada informasi berasal dari seseorang yang intergritas kepribadiannya 
diragukan harus diperiksa terlebih dahulu 
 
                                                            
33 http://www.tafsir.web.id/2013/04/tafsir-al-hujuraat-ayat-1-11.html, diakse spada  Tgl14 
februari  2017 pukul  00:39 WITA. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dimana  
deskriptif ditujukan untuk, mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci, 
mengidentifikasi masalah, membuat perbandingan atau evaluasi, dan menentukan apa 
yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 
pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan 
datang. 
Penelitian dilakukan di UIN Alauddin Makassar Fakultas Ushuluddin Filsafat, 
dan Politik Jurusan Perbandingan Agama yang beralamatkan dikampus II, Jl. H. 
Yasin Limpo, Samata Gowa Sulawesi Selatan. 
Alasan peneliti memilih tempat penelitian Jurusan Perbandingan Agama, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin Makassar, karena Mahasiswa 
Jurusan Perbandingan Agama lebih mendalami tentang Agama Islam. Dengan 
pengetahuan yang dimiliki mereka tersebut, mereka mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dengan melihat dari sudut pandang agama 
Islam. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Creswell 
mendefinisikan penelitian kualitatif yang kurang bertumpuh pada sumber-sumber 
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informasi, tetapi membawa ide-ide yang sama1. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan kata-kata atau kalimat dari individu, buku, dan sumber lain2 
Adapun pendekatan keilmuan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan ilmu komunikasi khususnya pada komunikasi massa yang dimana dalam 
proses komunikasi massa itu sendiri menggunakan media atau biasa disebut dengan 
media massa. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Dimana data yang didapat dari sumber informan pertama yaitu individu atau 
perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data ini akan 
diperoleh langsung melalui wawancara dengan mahasiswa Jurusan Perbandingan 
Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar angkatan 
2013/2014 yang menjadi subjek penelitian ini.  
2. Data Sekunder  
Dimana data primer yang dimasukkan, kemudian data tersebut sudah diolah 
lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain misalnya 
dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Adapun data primer dalam penelitian 
ini adalah buku-buku teori, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan berita 
penistaan agama dan lain sebagainya. 
 
                                                            
1 Emsir. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Ed 
ke-1, Cet. ke-4, h.1. 
2 Nanang Martono. Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Ed. Revisi 2, Cet. Ke-4, h .21. 
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D. Metode Pegumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama.3 
Dalam penelitian tentang penistaan Agama ini wawancara mendalam 
merupakan teknik mengumpulkan data yang diutamakan, kemudian pertanyaan yang 
diajukan dalam wawancara tidak berstruktur, dalam suasana bebas dan menggunakan 
bahasa yang informal agar semakin terjalin hubungan dan tidak kaku dengan 
informan, kemudian peneliti mencoba menghilangkan kesan formal, dengan 
menyesuaikan keadaan dengan para informan.  
Pemilihan atau penentuan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini 
adalah berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, 
dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Dengan demikian, penentuan 
informan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu, 
berdasarkan tujuan penelitian.4 Informan yang relevan dan memenuhi kriteria sesuai 
dengan tujuan penelitian ini adalah, mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, 
                                                            
3 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kenca, 2007), Ed. Ke-2, h. 111. 
4 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 158 
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Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar, yang mengakses 
berita penistaan Agama di media sosial, memiliki pengetahuan tentang keagamaan, 
selain itu juiga mereka yang aktif dalam diskusi-diskusi keagamaan. Sehingga 
mampu memberikan informasi yang relevan dengan penbelitian ini. 
. Sedangkan orang-orang lain yang tidak memenuhi kriteria tersebut tidak 
dijadikan informan. Adapun jumlah informan keseluruhan dalam penelitian ini adalah 
6 orang, diantaranya 3 mahasiswa angkatan 2013 dan 3 mahasiswa angkatan 2014. 
Kriteria dari ke-6 mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, mereka 
yang menggunakan media sosial 
2. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindera 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Jadi, sesungguhnya yang 
dimaksud dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun dan mengumpulkan data penelitian melalui 
pengamatan dan penginderaan.5 
Observasi akan digunakan dalam penelitian ini yang telah direncanakan secara 
serius yang berkaitan dengan tujuan peneliti yang telah ditetapkan sebelumnya, dan 
juga digunakan untuk mengamati secara langsung tentang interaksi (perilaku) dan 
percakapan yang terjadi antara mahasiswa sebagai informan dengan peneliti. Jadi data 
yang dikumpulkan ada dua macam yaitu interaksi dan percakapan. Maksudnya selain 
perilaku verbal juga perilaku non verbal dari informan. Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan di Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik, UIN Alauddin Makassar. 
                                                            
5 Rosady Ruslan, Metode Peneltian Public Relations dan Komunikasi, h. 118. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, 
kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian. Mengumpulkan data 
atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian tentang Persepsi Mahasiswa 
Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik, Uin 
Aluddin Makassar terhadap Berita Penistaan Agma di Media Sosial 
4. Studi Kepustakaan 
Dalam mengumpulkan data-data atau teori dalam penelitian ini maka peneliti 
memanfaatkan berbagai macam data dan teori yang dikumpulkan melalui berbagai 
tinjauan pustaka penunjang dengan tujuan melengkapi data yang berhubungan dengan 
topik penelitian ini. Penelaan terhadap penelitian yang dipublikasikan dan peninjauan 
kembali dari setiap data arsip yang berkaitan dengan perspektif penistaan Agama di 
mata mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan 
Politik UIN Alauddin Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan dan mengukur fenomena alam atau data yang diteliti 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.6  
                                                            
6 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h.150-152 
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri yang akan mengumpulkan data 
dengan cara bertanya, mendengar, dan mengambil. Peralatan yang digunakan oleh 
sebagai instrumen penelitian untuk mempermudah pengumpulan dan pengolahan data 
adalah: pedoman wawancara yaitu suatu tulisan singkat yang berisikan daftar 
informasi yang perlu dikumpulkan dan dapat pula dilengkapi dengan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan untuk menggali informasi dari para informan. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut haruslah pertanyaan yang bersifat umum dan 
memerlukan jawaban panjang, bukan jawaban ya atau tidak.7 Kemudian peralatan 
pendukung yang lain, seperti pedoman pengamatan, catatan, recorder, dan kamera 
foto untuk merekam hasil wawancara atau hasil observasi alat rekaman tersebut 
dipergunakan apabila peneliti atau pewawancara mengalami kesulitan untuk mencatat 
hasil wawancara.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Tahap analisis data memegang peranan penting dalam riset kualitatif, yaitu 
sebagai faktor utama penilaian kualitas riset. Artinya kemampuan periset memberi 
makna kepada data merupakan kunci apakah data yang diperolehnya memenuhi unsur 
realibilitas dan validitas data kualitatif terletak pada diri peneliti sebagai instrumen 
riset.8 
                                                            
7 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi, h. 135. 
8 Rachmat Kriyantono. Teknik Praktek Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2006), h. 194. 
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Dalam penelitian deskriptif ini, metode analisis data yang digunakan adalah 
model Miles dan Hubermendalam buku tersebut dijelaskan bahwa anilisis data 
meliputi tiga alur kegiatan yaitu: 9 
1. Reduksi data, merupakan proses pemilihan data, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
dengan cara sedemikianrupa hingga kesimpulan dan verifikasi data. 
2. Penyajian data, dalam penyajian data ini seluruh data dilapangan yang berupa 
hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan teori-teori 
yang telah dipaparkan sebelumnya, sehingga dapat memunculkan deskripsi 
tentang persepsi mahasiswa terhadap pemberitaan penistaan agama. 
3. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan penggambaran secara utuh dari obyek 
yang diteliti pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan penggabungan 
informasi yang telah disusun dalam suatu bentuk yang cocok dengan 
penyajian data melalui informasi tersebut, peneliti dapat memaparkan 
kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk lebih mempertegas penulisan 
skripsi ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah kombinasi beragam sumber data, tenaga peneliti atau 
waktu yang digunakan, teori dan teknik metodologis dalam suatu penelitian atas 
gejala sosial triangulasi diperlukan karena setiap teknik memiliki kelemahan serta 
                                                            
9 Moloeng. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 248. 
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kelebihannya sendiri. Dengan demikian triangulasi memungkinkan tangkapan realitas 
secara lebih valid. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai sumber dari mahasiswa 
Prodi Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin Filsafat, dan Politik yang terjun 
dalam dunia maya yang menggunakan media sosial, dengan jumlah yang tidak 
ditentukan tergantung kejenuhan data yang akan diperoleh. Dan juga menggunakan 
konsep teori untuk menganalisis datanya yaitu konsep teori persepsi untuk 
menganalisis persepsi mahasiswa dan untuk menganalisis pemberitaan penitaan 
agama dimedia sosial. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini beralamat di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
kampus II UIN Alauddin Makassar jalan H.M. Yasin Limpo No. 36 Samata Gowa 
Sulawesi Selatan Adapun letak lokasi secara rinci dapat dilihat pada gambar berikut 
ini: 
Gambar 4.1  Peta Lokasi Penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : https://goo.gl/maps/ap82TFfwJ4B2 
40 
 
 
 
Di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik ini memiliki empat jurusan, yang 
terdiri dari 7 prodi. Jurusan Aqidah Filsafat prodi, jurusan Perbandingan Agama 
prodi, jurusan Tafsir Hadis prodi dan jurusan ilmu politik itu sendiri. 
 Adapun jurusan yang menjadi objek pada penelitian ini adalah jurusan 
perbandingan agama. 
1. Sejarah Singkat Jurusan Perbandingan Agama 
Perbandingan Agama pada awal berdirinya pada tahun 1972 bernama jurusan 
perbandingan agama. Dalam rangka pengembangan jurusan, berdasarkan surat 
keputusan  Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Nomor 
E/50/1999 tentang Penyelenggaraan Jurusan dan Program Studi IAIN Alauddin 
Ujung Pandang, mendapat izin  untuk membuka dua program studi, yaitu Program 
Studi kajian Agama-Agama dan Program Studi Sosiologi Agama. Namun atas 
pertimbangan minimnya peminat, maka penerimaan mahasiswa baru  pada T.A. 
1999/2000 hanya menerima untuk jurusan/ prodi Perbandingan Agama saja. 
Memasuki T.A. 2004/2005 barulah kedua prodi tersebut mulai dibuka, seiring dengan 
berlakunya Peraturan Presiden No. 57 tanggal 10 Oktober 2005 tentang perubahan 
status IAIN Alauddin Ujung Pandang menjadi UIN Alauddin Makassar. Selanjutnya 
dengan terbitnya Peraturan Menteri Agama RI Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di Lingkungan Perguruan Tinggi 
Agama, maka mulai T.A. 2009/2010, jurusan Perbandingan Agama membuka 
program Studi Agama dan Prodi Studi Sosiologi Agama. Namun, sejak bulan 
Oktober tahun 2015 kedua program studi tersebut Perbandingan Agama dan 
Sosiologi Agama  dinyatakan berdiri sendiri, masing-masing berstatus sebagai 
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jurusan  sekaligis Program  Studi. Adapun pejabat yang pernah memimpin Jurusan 
Perbandingan Agama, dapat dilihat sebagai berikut: 
 
No. Tahun Nama Ketua Nama Sekretaris 
1. 1972 - 1980 Drs. M. Rafli Yunus - 
2. 1980 - 1985 Drs. H.M. Rafli Yunus Dra. Syamsudduha saleh 
3. 1985 - 1989 Drs. H.M. Rafli Yunus Dra. Syamsudduha Saleh 
4. 1989 - 1994 Drs. Samiang Katu Dra. Syamsudduha Saleh 
5. 1994 - 1995 Dra. Syamsudduha Saleh Dra. Nurhaedah Rahman 
6. 1995 - 1998 Dra. Syamsudduha Saleh Dra. Nurhaedah Rahman 
7. 1998 - 2000 Dr. M. Galib, MA Drs. M. Hajir Nonci 
8. 2000 - 2002 Dra. Nurhaedah Rahman Drs. H. Musafir Pabbabari 
M.Si 
9. 2002 – 2004 Dra. Nurehaedah Rahman Drs. H. Musafir Pabbabari 
M.Si 
10. 2004 - 2007 Dra. Hj. Aisyah, M.Ag Dra. A. Nirwana 
11. 2007 - 2008 Drs. M. Hajir Nonci, M.Si Dra. A. Nirwana 
12. 2008 - 2012 Dra. A. Nirwana Wahyuni, S. Sos., M.Si 
13. 2012 - 2015 Dra. Hj. A. Nirwana, M.Hi Wahyuni, S. Sos., M.Si 
14. 2015 -2019 Dra. Hj. A. Nirwana, M.Hi Dr. Indo Santalia, MA 
Tabel 4.1 Pejabat Yang Pernah Memimpin Jurusan Perbandingan 
Agama 
2. Visi, Misi dan Tujuan Jurusan Perbandingan Agama 
Visi  
“Menjadi Pusat Kajian Pengembangan Perbandingan Agama yang Unggul 
serta Berwawasan Islam, untuk Mewujudkan Masyarakat yang Berperadaban” 
Misi   
1. Melahirkan Sarjana Muslim yang mampu menjelaskan fenomena 
keagamaan dalam masyarakat plural 
2. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak, untuk 
meningkatkan hubungan antar komunitas agama 
3. Menggali nilai-nilai spiritual dan budaya yang ada dalam masyarakat. 
42 
 
 
 
Tujuan 
1. Menyiapkan dan melahirkan sarjana perbandingan agama yang memiliki 
akhlak mulia, beriman, bertaqwa dan memiliki pengetahuan serta 
keterampilan yang profesional dalam merespon isu-isu keagamaan dalam 
masyarakat plural. 
2. Mampu berprofesi di bidang perbandingan secara normatif-teologis, maupun 
empiric-historis. 
3. Mampu bekerja dan menangani secara profesional masalah keagamaan dan 
hubungan antar umat beragama. 
4. Mampu membantu pemerintah dalam mewujudkan harmonisasi dalam 
kehidupan beragama dan bermasyarakat. 
3. Kompetensi Lulusan 
a. Memiliki kemampuan akademik dan profesional di bidang perbandingan agama. 
b. Mempunyai kemampuan memecahkan persoalan-persoalan agama dan 
keberagamaan, baik pada level teoritis maupun praktis. 
4. Profil Lulusan Jurusan Perbandingan Agama 
1 Nama Program Studi Perbandingan Agama 
 
2 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
3 Profesi lulusan Utama • Ahli di bidang, studi agama dan 
kurikulum 
• Peneliti  
4 Profesi lulusan Alternatif • Tenaga pengajar 
• Penyuluh Agama 
• Pengamat dan penulis masalah 
keagamaan 
5 Kompetensi Lulusan • Memiliki kemampuan akademik 
dan profesional di bidang 
perbandingan agama 
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• Mempunyai kemampuan 
memecahkan persoalan-
persoalan agama dan 
keberagamaan, baik pada level 
teoritis maupun praktis dalam 
paradigm Islam 
6 Indikator Kompotensi • Memahami persamaan dan 
perbedaan ajaran-ajaran pokok 
masing-masing agama. 
• Memahami dan mengantisipasi 
kemungkinan munculnya konfik 
yang disebabkan adanya 
perbedaan doktrin agama 
7 Tolak Ukur Kompetensi • Mampu menjelaskan secara 
akademik pokok-pokok ajaran 
masing-masing agama 
• Mampu menerapkan konsep-
konsep hubungan antar ummat 
beragama. 
8 Proses Integrasi, Kompetensi dalam 
Mata Kuliah 
Menyajikan berbagai macam mata 
kuliah tentang berbagai agama, 
mendiskusikan dan merumuskan 
pemikiran-pemikiran tentang 
pembinaan hubungan antar umat 
beragama 
9 Mata Kuliah kompetensi Utama 1. Sejarah Agama-Agama 
2. Ilmu Perbandingan Agama 
3. Filsafat Agama 
4. Fenomenologi Agama 
5. Metode Penelitian Sosial Agama 
6. Antropolohi Agama 
7. Sosiologi Agama 
8. Manajemen Kerukunan antar 
Umat beragama 
9. Sekte Keagmaan Modern 
10. Tafsir dan Hadis 
11. Akidah Akhlak 
12. Hinduisme 
13. Kristologi 
14. Agama Yahudi 
15. Budhisme 
16. Agama China dan Jepang 
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17. Perkembangan Teologi Kristen 
Modern 
10 Gelar Akademik Sarjana Agama (S.Ag) 
Tabel 4.2 Profil Lulusan Jurusan Perbandingan Agama 
 
5. Tenaga Pengajar Jurusan Perbandingan Agama 
No Nama/NIP Pangkat/Gol./ 
Jabatan 
Mata Kuliah 
Binaan 
Pendidikan 
1 Prof. Dr. H Samiang Katu, M.Ag 
NIP. 19531020 198203 1 001 
Pembina Utama 
(IV/e) 
Guru Besar 
Perbandingan 
Agama 
S3 UIN Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta 
2 Prof. Dr. Hj. Syamsudduha 
Saleh, M.Ag 
NIP. 1950015 198703 1002 
Pembina Utama 
Muda (IV/c) 
Guru Besar 
Perbandingan 
Agama 
S3 UIN  
Alauddin 
 Makassar 
3 Dr. H. Nurman Said, MA 
NIP. 19590306 198703 1 002 
Pembina Utama 
Muda (VI/e) 
Lektor Kepala 
Filsafat Agama S3 UIN Sunan  
Kalijaga 
Yogyakarta 
4 Dr. Hj. Aisyah, M. Ag 
NIP. 19531231 198703 2 002 
Pembina Utama 
Muda (IV/e) Lektor 
Kepala 
Kristologi S3 UIN  
Alauddin 
 Makassar 
5 Dr. H. Darwis  Muhdina, M.Ag 
NIP. 19521231 198603 1 015 
Pembina Tk. I 
(IV/b) Lektor 
Kepala 
Perbandingan 
Agama 
S3 UIN 
 Alauddin Makassar 
6 Dra. Hj. Salma Intan, M. Pd 
NIP. 19570803 199103 2 002 
Penata Tk. I (III/d) 
Lektor 
Bahasa Arab S2 UIN  
Alauddin 
Makassar 
7 Dra. Hj. A. Nirwana, M.Hi 
NIP. 19580628 199103 2 001 
Pembina (IV/a) 
Lektor Kepala  
Hinduisme S3 UIN Alauddin 
Makassar 
8 Dr. Indo Santalia, M. Ag 
NIP. 1962123 199703 2 003 
Penata Tk. I (III/d) 
Lektor  
Pemikiran Modern 
dalam Islam 
S3 UIN Sunan 
Kalijaga 
Yogyakarta 
Tabel 4.3 Tenaga Pengajar Jurusan Perbandingan Agama 
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6.  Karakteristik Informan 
Dalam penelitian ini menemukan enam informan untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian. Secara lengkap profil informan dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.4 karakteristik Informan 
 
 Dalam tabel di atas adalah informan peneliti terdiri dari tiga mahasiswa 
perbandingan Agama angkatan 2013 dan tiga mahasiswa perbandingan agama 
angkatan 2014.  
 
 
 
 
 
 
 
NO Nama Angkatan Usia 
1 Muhammad Iksan 2013 22 tahun 
2 Irwanto 2013 24 tahun 
3 Arman 2013 21 tahun 
4 Muhammad Amin 2014 20 tahun 
5 Yulia Purnama 2014 21 tahun 
6 Asprilia Sa’adah 2014 21 tahun 
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B. Persepsi Mahasiswa terhadap Berita Penistaan Agama di Media Sosial 
 Mahasiswa adalah salah satu unsur proses pendidikan diperguruan tinggi. 
Secara kognitif, mahasiswa juga telah mampu berpikir berdasarkan alasan-alasan 
ilmiah. Apalagi kemampuan mereka umtuk melihat dari perspektif juga muncul, 
sehingga tampak bahwa mereka mampu melihat persoalan secara kritis. Mereka tidak 
akan memproses informasi serta mengadaptasikannya dengan pemikiran mereka 
sendiri. 
 Seperti hanya manusia lainnya, mahasiswa juga mempunyai kemampuan 
untuk mempersepsikan berbagai hal dilingkungannya. Menurut Lahlry sebagaimana 
dikutip oleh Severin dan Tankard, mengatakan bahwa persepsi merupakan proses 
yang digunakan manusia untuk menginterpretasikan data-data sensoris yang sampai 
kepada manusia melaluinlima indera.1 
 Selain itu, karena persepsi merupakan aktifitas yamg integrated, maka seluruh 
apa yang ada pada individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, 
kerangka acuan dan aspek-aspek lain akan ikut berperan dalam persepsi tersebut.2 
Dalam hubungan ini, peneliti ini berupaya mengungkap persepsi mahasiswa dengan 
kemampuan melihat persoalan secara kritis namun juga dipengaruhi oleh perasaan, 
pengalaman, kemampuan berpikir, dan aspek-aspek lain dalam diri seseorang 
tersebut. 
 Media telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat ataupun 
mahasiswa . Setiap hari mereka di suguhkan oleh berbagai informasi yang berkualitas 
dan melakukan sebuah kegiatan dengan bantuan media. Salah stau yang menjadi daya 
                                                            
 1 Werner J Severin dan Jr. James W. Tankard, Teori Komunukasi; Sejarah, Metode dan 
Terapan dalam Media Massa, terj. Sugeng Hariyanto (Jakarta: Prenada Media, 2005), h.83-84 
 2 Bimo Walgito, Psikologi Sosial; Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi, 2003), h.54 
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tarik masyarakat yaitu penggunaan bahasa dalam membaca naskah berita. 
Penggunaan bahasa yang baik terutama bahasa Indonesia dalam menyampaikan berita 
dalam menyampaikan informasi  agar peristiwa yang disampaikan oleh media dapat 
diterima dan mudah dipahami oleh masyarakat. 
 Pada awal September 2016  di Indonesia diguncang oleh pemberitaan 
penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok yang 
merupakan orang nomor satu di Ibu Kota Indonesia (Jakarta). Peristiwa tersebut 
mengguncang di Indonesia serta menjadi topik berita disebuah media massa, baik itu 
media elektronik, media sosial maupun media cetak (surat kabar) di seluruh 
Indonesia. 
 Pada saat berita tersebut tersebar di berbagai media sosial sehingga 
menimbulkan atau memunculkan berbagai macam persepsi masyarakat, pemerintah 
ataupun mahasiswa khususnya mahasiswa perbandingan agama.  
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yang dilakukan di 
lapangan, peneliti membagi dua bentuk persepsi terhadap objek yang dibicarakan 
yaitu persepsi tentang penistaan agama dan persepsi mengenai berita tentang 
penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok. Sebelumnya peneliti menguraikan 
pengertian penistaan agama berdasarkan pandangan informan. 
1. Pengertian Penistaan Agama Berdasarkan Persepsi Mahasiswa  Jurusan 
Perbandingan Agama 
Pengertian penistaan agama yang dipersepsikan oleh beberapa informan 
memberikan persepsi yang berbeda-beda. Berikut menurut Iksan yang berpendapat 
bahwa seseorang dikatakan menistakan agama apabila seseorang menerjemahkan 
agama orang lain berdasarkan dengan pemahamanya sendiri. 
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 “Ketika kita lihat Indonesia merupakan Negara yang majemuk, Negara yang 
dimana terdiri beberapa agama yang diakui dibangsa ini jadi selayaknya 
semua agama itu tidak bisa mengintimidasi atau menerjemahkan agama orang 
lain berdasarkan bentuk pemahamannya tetapi bagaimana kita 
menerjemahkan agama orang berdasarkan dengan pemahaman mereka yang ia 
yakini, na ketika kita lari dari pemahaman yang mereka yakini maka akan ada 
indikasi bahwa itu merupakan suatu penistaan atau penolakan dari sebuah 
agama itu”3 
 Hal ini juga disampaikan oleh Muhammad Amin mahasiswa jurusan 
perbandingan agama angkatan 2014 yang menganggap bahwa penistaan agama sama 
halnya dengan menodai agama orang lain 
 “Yang saya tahu mengenai penistaan agama lebih kepada penodaan, artinya 
melecehkan atau menodai agama orang lain”4 
Selanjutnya Menurut Yulia berpendapat bahwa penistaan agama adalah 
seseorang yang tidak melaksanakan kewajiban dalam agamanya. 
“Secara pribadi yang saya tahu penistaan agama itu seperti yang kita ketahui 
bahwa misalya kita seorang muslim memiliki kewajiban seperti melaksanakan 
shalat, namun ketika kita tidak melaksanakan kewajiban itu sama halnya 
menodai keyakinan”5 
Kemudian informan yang bernama Arman yang memberikan pengertian 
penistaan agama berdasarkan tentang peraturan dalam UUD pasal 156 dan 156a 
KUHP bahwa seseorang dikatakan menistakan agama apabila sebelumnya didasari 
dengan niat menjelek-jelekan agama orang maupun agama sendiri. 
 
 “Kalau saya secara pribadi penistaan agama artinya menjelek-jelekan agama 
orang lain maupun agama kita sendiri yang sebelumnya didasari dengan niat 
tapi, siapa sih yang ingin menjelek jelekan agamanya sendiri tentu tidak, jadi 
                                                            
 3 Iksan “wawancara” di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar. Tanggal 
11 September 2017 
 4 Muhammad Amin “Wawancara” di Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin 
Makassar. Tanggal 14 September 2017 
 5 Yulia “Wawancara” di Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
Tanggal 14 September 2017 
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lebih terus kepada agama orang lain, Dan kemudian dalam UU pasal 156 dan 
156a KUHP tentang penistaan dijelaskan bahwa masyarakat harus ada niat, 
niat untuk memusuhi atau mengina agama”.6 
 Berdasarkan beberapa pendapat informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penistaan agama adalah apabila seseorang dengan sengaja berniat melecehkan atau 
menodai  suatu agama yang tidak sesuai dengan apa yang dipahami oleh penganut 
agama tersebut, baik itu agama sendiri maupun agama orang lain, maka seseorang itu 
dikatakan melakukan penistaan agama. 
2. Persepsi mahasiswa Perbandingan Agama tentang Berita Penistaan 
Agama yang dilakukan Ahok 
Beberapa bulan terakhir ini dan sampai sekarang  di Indonesia pemberitaan 
penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok yang 
disorot media massa, baik itu media elektronik, media sosial maupun media cetak 
(surat kabar) di seluruh Indonesia. 
Berita tersebut menimbulkan atau memunculkan berbagai macam persepsi 
masyarakat, pemerintah ataupun mahasiswa. Pada penelitian ini dikhususkan  pada 
mahasiswa jurusan perbandingan agama.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yang dilakukan di 
Lapangan menimbulkan perbedaan persepsi oleh Mahasiswa perbandingna agama 
terhadap berita penistaan agama yaitu ada yang menganggap bahwa Ahok telah 
melakukan penistaan agama dan tidak menganggap bahwa Ahok melakukan 
penistaan agama. 
a. Mahasiswa yang menganggap telah terjadi penistaan agama 
                                                            
 6 Arman “wawancara” di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar. Tanggal 
12 September 2017 
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Beberapa mahasiswa yang menganggap bahwa Ahok melakukan penistaan 
agama dengan alasan bahwa: 
“Berkaitan dengan berita tentang penistaan agama dilakukan oleh Ahok itu 
saya katakan murni penistaan agama karena ia sendiri tidak memahami cara 
kita menghargai dengan agama yang lain, jika kita seorang leader atau 
pemimpin disuatu wilayah betul-betul kita harus mampu menonjolkan bahwa 
kita ini adalah orang yang paham tentang keberagamaan sehingga antara 
masyarakat yang beragam itu mampu menjadi satu padu untuk membangun 
suatu bangsa”7 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa berita penistaan agama 
yang dilakukan Ahok merupakan murni sebuah penistaan agama karena ia 
menerjemahkan surah (Al-Maidah:51) sesuai dengan pemahamannya tetapi tidak 
sesuai dengan pemahaman yang menganut agama Islam. Sebagai seorang pemimpin 
seharusnya ia harus paham tentang keanekaragaman agama yang ada sehingga 
perbedaan agama antar masyarakat tersebut mampu menjadi satu padu untuk 
membangun suatu bangsa . 
Hal ini juga disampaikan oleh Muhammad Amin mahasiswa jurusan 
perbandingan agama yang menyatakan bahwa:  
“Saya katakan bahwa Ahok menistakan agama, seperti ini memang agama 
lain sepakat bahwa agama itu suci walaupun dinodai agama itu akan tetap suci 
tetapi, ini bukan persoalan akal tapi ini persoalan perasaan, contohnya ketika 
kita mencintai seseorang dan ketika itu pula orang yang kita cintai di sakiti itu 
adalah soal perasaan ini artinya ada rasa sakit sebagai manusiawi, ketika ibu 
kita dilecahkan pasti seorang anak akan merasa kesakitan, begitu pula dengan 
agama orang beragama itu didasari dengan cinta dan ketika kita telah 
mencintai agama dan apa yang kita cintai telah disakiti ataupun dinodai wajar 
manusiawi kita merasa sakit sebagai pengikutnya. Jadi Ahok melakukan 
penistaan agama dilihat dari unsur Agama”8 
                                                            
 7 Iksan “wawancara” di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar. Tanggal 
11 September 2017 
 8 Muhammad Amin “Wawancara” di Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin 
Makassar. Tanggal 14 September 2017 
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Menurut pendapat di atas bahwa agama diibaratkan sebagai sesuatu yang 
sangat kita cintai, dan ketika sesuatu itu di lecehkan atau dihina oleh orang lain maka 
akan menyakiti hati pengikutnya. Dengan demikian, Ahok memang benar menistkan 
agama karena telah menyakiti hati banyak pihak yang menganut agama tersebut. 
Kutipan wawancara di atas menunujukan bahwa informan mempersepsikan 
agama sebagai sesuatu yang suci dan penganutnya tidak akan menerima jika ada 
pihak lain yang memberikan penilaian negatif terhadap isi Al-Qur’an tersebut. 
Terlebih lagi jika yang memberi komentar negative adalah seorang pemimpin dengan 
begitu informan mengatakan bahwa Ahok melakukan penistaan agama. 
Selanjutnya Menurut Yulia Angkatan 2014 
“Menurut saya, kalau secara ucapan, Ahok melakukan penistaan agama 
karena dari perkataanya dia melukai hati orang islam. Tapi kalau dari segi 
niatnya, saya menilai bahwa sebenarnya ahok tidak bermaksud melakukan 
penistaan tersebut hanya saja pemilihan kata yang dipakai oleh Ahok yang 
menyebabkan dia menista agama Islam”9 
Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa dari segi cara pengucapan 
Ahok melakukan penistaan agama yang melukai banyak hati orang yang menganut 
agama Islam. Tetapi jika dilihat dari segi niat Ahok tidak bermaksud melakukan hal 
yang melukai banyak hati atau dengan kata lain menghina atau menistakan agama 
orang lain. Hanya saja pemilihan kata yang dipakai menyebabkan dia menistakan 
agama Islam.  
Berdasarkan pendapat Yulia dapat dikatakan bahwa Yulia memiliki cara 
pandang yang agak berbeda. Hal ini dapat dilihat  dari persepsinya bahwa penistaan 
agama telah dilakukan oleh Ahok karena lisannya/ucapannya yang memaknai surah 
Al-Maidah diluar kemampuanya tidak diterima oleh sebagian umat Islam. Namun 
                                                            
 9 Yulia “Wawancara” di Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
Tanggal 14 September 2017 
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dalam perspektif yang lain, Yulia menganggap Ahok diluar kesadarannya sebenarnya 
tidak bermaksud melakukan penistaan agama 
Beberapa  pendapat dari ketiga informan di atas memiliki alasan yang sama 
berkaitan tentang berita dugaan penistaan agama di media sosial yang dilakukan oleh 
Ahok. Dengan alasan bahwa Ahok murni melakukan penistaan agama karena dia 
menerjemahkan surah Al-Maidah ayat 51 berdasarkan apa yang dipahaminya berbeda 
apa yang dipahami oleh ummat Islam. 
b. Mahasiswa yang menganggap tidak terjadi penistaan agama 
 Polemik dugaan penistaan agama yang telah dilakukan oleh Ahok menjadikan 
ummat muslim yang secara khusus dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan 
Perbandingan juga memiliki perbedaan pendapat. Informan lain yang bernama 
Irwanto justru menganggap yang dilakukan olh Ahok bukan sebuah penistaan agama. 
 “Kalau saya melihatnya mungkin  disatu sisi saya tidak setuju dengan 
sebagian orang yang  mengatakan bahwa ahok itu melakukan penistaan 
agama, hanya sebagian orang mengeluarkan persepsinya bahwa perkataan 
ahok itu dia menistakan agama padahal sebenarnya dia tidak melakukan, Dia 
hanya ingin menyampaikan dari ayat al maidah itu sendiri berbeda dipahami 
dengan apa yang di dengarkan oleh orang- orang yang mengatakan bahwa 
ahok melakukan penistaan agama. Tidak setuju karena sebenarnya ahok itu 
tujuannya bukan untuk menistakan agama tapi dia coba melihat dari 
pandangannya yang dijelaskan alqur’an, hanya diakan bukan ahlinya sehingga 
orang-orang yang melihatnya misalnya orang-orang muslim yang memang 
pemikirannya sangat bisa dikatakanlah radikal atau fundamental dia menilai 
bahwa ahok melakukan penistaan agama padahal sebenarnya dari sisi lain dia 
tidak melakukannya”10 
Menurut informan di atas bahwa yang dilakukan Ahok bukan termasuk 
menistakan agama karena dia hanya ingin menyampaikan arti dari ayat tersebut 
                                                            
 10 Irwanto “Wawancara” di Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin 
Makassar. Tanggal 11 september 2017 
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dengan pemahamannya sendiri. Sebenarnya Ahok tujuannya bukan untuk menistakan 
agama tetapi dia mencoba melihat dari pandangannya yang dijelaskan di al-Qur’an, 
apalagi dia bukan ahlinya sehingga orang-orang yang melihatnya itu menilai bahwa 
Ahok telah menistakan agama. 
Berdasarkan pandangan informan di atas dapat dikatakan bahwa informan 
memiliki konsep penistaan agama tersendiri. Persepsinya didasarkan atas pemahaman 
bahwa penista agama yang sesungguhnya adalah siapa saja penganut agama yang  
tidak patuh dan taat pada ajaran agamanya. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan yang bernama Arman 
angkatan 2013 
“Berkaitan dengan berita tentang penistaan agama, bagi saya Ahok tidak 
menistakan agama. Secara fenomena Ahok melakukan penistaan agama tetapi 
apakah betul agama itu ternista, apakah betul Ahok menistakan agama, karena 
dalam pasal uu yang mengatur tentang menista yang pertama itu ada niat, 
apakah kemudian ada niat oleh Ahok melakukan penistaan Agama, secara 
historis ahok tidak akan melakukan penistaan agama karena ayah angkatnya 
saudara angkatnya orang islam. Kemudian agama di nista siapa si agama ini, 
perlu kah kita permasalahkan agama ini, apakah agama ini bisa goyah,perlu 
kita ketahui bahwa agama itu bagai emas murni entah kita mau kotori tetap ia 
akan emas murni seperti itulah agama sebenarnya. Ahok secara psikologi 
memang blak blakan tetapi secara historis Ahok memang bersama dengan 
orang islam jadi tidak mungkin ahok melakukan penistaan agama dan agama 
tidak akan pernah ternista”.11 
 
Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa Ahok tidak menistakan 
agama. Agama diibaratkan sebagai emas murni yang sekali pun dikotori ia akan tetap 
emas murni. Dilihat dari segi fenomena ahok melakukan penistaan agama tetapi 
apakah betul agama itu ternista karena dalam UU  Pasal 156 dan 156a KUHP yang 
dikatakan menista adalah harus ada niat. Secara historis ahok dikatakan tidak akan 
                                                            
 11 Arman “wawancara” di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar. Tanggal 
12 September 2017 
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melakukan penistaan agama karena ayah dan saudara angkat Ahok merupakan orang 
muslim sehingga ketika ahok memang niat melakukan penistaan agama tersebut 
maka Ahok telah menghina ayah dan saudara angkatnya sendiri. 
Informan Arman memberikan persepsinya terhadap kasus penistaan agama 
oleh Ahok didasarkan pada keyakinan bahwa seseorang tidak mungkin melakukan 
tindakan yang tidak terpuji jika ia adalah bagian dari keluarga muslim, meskipun 
tidak sekandung dan tidak seagama. Oleh karena itu kekuatan persaudaraan tidak 
mungkin menjadikannya sebagai sosok yang menghianati kepercayaan keluarga 
angkatnya. 
Selanjutnya pendapat Asprilia Sa’adah, Mahasiswi Jurusan Perbandingan 
Agama 2014 
“Berkaitan dengan berita penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok, 
menurut saya itu bukanlah penistaan. Mungkin masyarakat merasa terhasut 
dengan adanya sekelompok orang yang mengatakan bahwa itu adalah 
penistaan agama yang mungkin dilakukan karena faktor politik atau yang 
lainnya. Sejujurnya banyak orang muslim yang melakukan penistaan terhadap 
agama lain akan tetapi tidak pernah digubris. Dr. Zakir naik misalnya”12 
 Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa yang dilakukan Ahok bukanlah 
suatu penistaan. Hanya saja mungkin faktor politik sehingga masyarakat terhasut 
dengan adanya sekelompok orang yang mengatakan bahwa itu adalah penistaan 
agama. Bahkan mungkin banyak dari orang muslim itu sendiri tidak sadar bahwa dia 
telah menistakan agamanya sendiri. 
Agama menjadi alasan politik sebagian umat Islam untuk itu informan 
menganggap bahwa Ahok telah menistakan agama, kepentingan politik melandasi 
                                                            
 12 Aprilia Sa’dah “wawancara” di Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin 
Makassar 14 September 2017 
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tindakan tersebut. Padahal masih banyak bentuk penistaan agama menurut informan 
di atas yang tidak diperdulikan oleh public. Hal inilah yang menjadi inti persepsi 
yang diberikan oleh Aprilia Sa’dah. 
Berdasarkan  dari beberapa pendapat informan di atas dapat dijelaskan bahwa 
ada dua bentuk persepsi yang muncul ada yang menganggap telah terjadi penistaan 
agama dan ada yang tidak menganggap terjadinya penistaan agama. Mahasiswa yang 
menganggap telah terjadi penistaan agama dalam berita tersebut dengan alasan 
bahwa, Ahok memang melakukan penistaan agama karena dilihat dari pengertian 
penistaan agama itu sendiri adalah ketika seseorang menerjemahkan agama orang lain 
dengan pemahannya sendiri dan menyampaikan secara terang-terangan kepada orang, 
seperti yang mereka lihat beritanya dalam bentuk vidio yang diberitakan di media 
sosial terlihat dari vidio bahwa Ahok menerjemahkan ayat Al-Qur’an yaitu surah al-
Maidah ayat 51 dengan pemahamannya sendiri yang berbeda dengan apa yang 
diapahami oleh orang-orang yang beragama Islam. Maka dengan tegas mereka 
mengatakan bahwa Ahok memang murni melakukan penistaan agama. 
Kemudian mereka mahasiswa yang tidak menganggap Ahok melakukan 
penistaan agama dalam berita tersebut dengan alasan bahwa ini adalah bukan 
penistaan agama karena penistaan agama adalah bagi mereka yang tidak mengikuti 
ajaran agamanya dan penistaan agama terjadi ketika seseorang melecehkan atau 
menodai agama orang lain yang  sebelumnya didasari dengan niat, yang  menjadi 
kunci utamanya yaitu orang dikatakan menistakan agama itu jika iya memiliki niat.  
Berkaitan dengan berita  tersebut bahwa ini bukanlah penistaan agama karena 
seperti yang mereka lihat bahwa Ahok ini hanya meyampaikan apa yang dia pahami 
tentang Al-Qur’an surah al-Maidah ayat 51. Jadi tidak mungkin Ahok memliki niat 
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untuk melakukan penistaan agama. Dan kemudian dalam UU pasal 156 dan 156a 
KUHP tentang penistaan dijelaskan bahwa masyarakat harus ada niat, niat untuk 
memusuhi atau mengina agama. Jadi melihat dari sumber-sumber tersebut mereka 
dengan tegas juga mengatakan bahwa ini bukanlah penistaan agama.   
Setelah melakukan analisis data dalam penelitian ini, maka peneliti juga 
memberikan pandangan atau persepsi tersendiri mengenai pengertian penistaan 
agama yaitu penistaan agama terjadi apabila seseorang menerjemahkan agama orang 
lain berdasarkan pemahamannya sendiri. Kemudian berkaitan dengan berita penistaan 
agama yang dilakukan oleh Ahok, hal tersebut itu adalah penistaan agama karena 
didalam video terlihat bahwa Ahok menerjemahkan surah Al-Maidah ayat 51 
berdasarkan dengan pemahamannya yang berbeda dipahami oleh umat Islam, jadi 
wajar sebagai penganut agama islam merasa tersinggung dan melakukan berbagai 
aksi untuk memperjuagkan agamanya dan itu adalah sebuah kepadulian terhadap 
agama yang dicintai. 
C. Faktor-faktor yang Melandasi Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama 
dalam Memberikan Persepsi tentang Berita Penistaan Agama di Media Sosial  
Seperti pada umumnya bahwa ada beberapa faktor yang memengaruhi atau 
melandasi persepsi seseorang. Menurut Rhenal kasali, persepsi ditentukan oleh 
faktor-faktor yaitu: latar belakang budaya, pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang 
dianut, dan berita-berita yang berkembang.13 
                                                            
13 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan Konsep  Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, 
(Jakarta: Grafiti, 2007), h. 23. 
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 Setelah melakukan wawancara dengan infoman ada beberapa faktor yang 
mendasari mahasiswa perbandingan agama dalam memberikan persepsi berita 
tentang penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok.   
1. Nilai-Nilai yang dianut 
Nilai adalah komponen evaluatif dari kepercayaan yang dianut mencakup 
kegunaan, kebaikan, estetika, dan kepuasan. Nilai bersifat nomatif, pemberitahu suatu 
anggota budaya mengenai apa yang baik dan buruk, benar dan salah, apa yang harus 
diperjuangkan, dan lain sebagainya.  
Nilai-Nilai yang menjadi faktor melandasi persepsi mahasiswa pada penelitian 
ini adalah nilai-nilai agama yang merupakan dalam pelaksanaanya adalah aktivitas 
keagamaan yang yang dilakukan oleh mahasiswa  seperti belajar tentang keagamaan, 
mengikuti dialog-dialog kagamaan termasuk pada dialog tentang penistaan agama. 
Berikut beberapa pendapat informan mengenai hal tersebut: 
“Faktor yang melandasi saya mengapa saya pro atau setuju jika ahok 
melakukan penistaan agama karena saya sering membahas atau mempelajari 
agama-agama selain daripada agama Islam. Dan kata penistaan itu adalah 
menodai atau melecehkan, meskipun secara terang-terangan Ahok menista 
dengan ucapannya, saya tidak bisa mempungkiri itu, tapi disisi lain saya 
menilai bahwa sebenarnya Ahok tidak bermaksud melakukan penistaan 
tersebut. Jadi saya melihat kasus tersebut sebagai sebuah pelajaran untuk 
menjaga ucapan. Karena dalam setiap agama mengajarkan kebaikan bagi 
pemeluknya, jadi agama sebenarnya adalah ingin menyatuhkan semua manusia 
bukan untuk memecah belah”.14 
 Berdasarkan  pendapat diatas terlihat bahwa faktor yang melandasi persepsi 
informan diatas adalah nilai-nilai yang dianut yaitu nilai-nilai agama karena seperti 
yang dia katakan bahwa dia sering belajar tentang agama-agama lain termasuk 
                                                            
 14 Yulia “Wawancara” di Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
Tanggal 14 September 2017 
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tentang penistaan agama dan memberikan pendapat bahwa penistaan agama itu 
adalah melecehkan atau menodai agama dengan ucapan, dengan begitu informan 
tersebut dengan tegas mengatakan bahwa Ahok memang melakukan penistaan agama 
di lihat dari ucapannya yang begitu berlebihan dan dilihat dari pengertian penistaan 
agama itu sendiri yang telah dipaparkan oleh informan tersebut. 
Hal yang sama juga diampaikan oleh  Arman Mahasiswa Jurusan 
Perbandingan Agama angkatan 2013. 
 “Faktor yang melandasi yaitu saya pernah membaca buku mengenai  
penistaan agama itu seperti apa dan seperti yang pernah saya lihat dan saya 
baca-  berita yang tersebar diberbagai media sosial tentang latar belakang 
Ahok bahwa ahok bersama dengan orang Islam maka dari itu saya 
memberikan kesimpulan bahwa Ahok tidak akan mungkin mempunyai niat 
untuk menistakan agama”.15 
 
Faktor yang melandasi informan di atas adalah faktor nilai-nilai yang dianut 
dan berita-berita yang berkembang mengatakan bahwa dia pernah membaca sebuah 
buku tentang penistaan agama dan berita mengenai Ahok. Dia mengatakan ini bukan 
penistaan karena melihat dari berita bahwa ahok ini bersama dengan orang Islam jadi 
tidak mungkin Ahok melakukan  penistaan agama. 
 Seperti juga halnya juga yang disampaikan oleh Aprilia Sa’adah angkatan 
2014 
 “Faktor yang melandai saya yaitu, karena saya pernah membaca mengenai 
beberapa ulama besar Indonesia yang mengatakan demikian. Dan saya setuju 
akan hal itu. Juga ada dialog lintas agama yang pernah diadakan di 
Auditorium UINAM mengenai penistaan agama, menurut pemateri 
mengatakan bahwa penistaan itu terjadi apabila ada pihak yang merasa 
tersinggung dan terendahkan. Nah jika kita melihat kembali vidio yang 
                                                            
 15 Arman “Wawancara” di Fakultas Ushuluddin, filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makassar. 
Tanggal 12 September 2017 
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tersebar di media sosial apakah pada saat itu ada pihak yang tersinggung? 
Tidak ka..n! jawabnya”.16 
 
 Berdasarkan pendapat di atas faktor yang melandasi persepsi informan adalah 
faktor nilai-nilai yang dianut, yaitu faktor nilai-nilai agama bahwa dia pernah 
membaca mengenai ulama besar yang mengatakan bahwa ini bukan penistaan agama, 
kemudian dia juga pernah ikut serta  dalam dialog yang di adakan di Auditorium 
UINAM yang membahas tentang penistaan agama bahwa dikatakan penistaan agama 
itu apabila ada pihak yang merasa tersinggung dan terendahkan. Seperti pada vidio 
yang dia lihat pada saat itu dia tidak melihat ada yang tersinggung jadi dia menarik 
kesimpulan bahwa Ahok ini tidak menistakan agama. 
2. Berita-berita yang Berkembang 
Berita-berita yang berkembang adalah berita-berita seputar produk baik 
melalui media massa maupun informasi dari orang lain maupun yang dapat 
berpengaruh terhadap persepsi seseorang.  
Berita- berita yang berkembang merupakan sebuah terpaan media yang di 
artikan sebagai kegiatan mendengar, melihat, dan membaca pesan-pesan media 
ataupun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut yang dapat 
terjadi pada individu atau kelompok. Seperti pada faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa jurusan perbandingan agama terhadap berita tentang dugaan penistaan 
agama yang dilakukan oleh Ahok. Berikut beberapa pendapat Informan mengenai hal 
tersebut. 
 “Karena Ahok menafsirkan agama orang lain dengan menggunakan 
pemahamannya sendiri, seperti yang pernah saya lihat video yang tersebar  di 
media sosial, dalam video tersebut Ahok secara terang-terangan 
menyampaikan pendapatnya mengenai surah Al-Maidah ayat 51. Sebenarnya 
                                                            
 16 Aprilia Sa’dah “wawancara” di Fakulatas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin 
Makassar. Tanggal 14 September 2017 
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jika dilihat Ahok ini sudah merasa terusik posisinya sebagai gubernur 
sehingga Ahok memberikan persepsi seperti itu, sebagai kepedulian saya 
kepada agama, saya pernah ikut aksi 212 di Mandala untuk memperjuangkan 
harga diri agama yang saya anut.17  
 Berdasarkan pendapat di atas faktor utama yang melandasi persepsi informan 
menurut Iksan adalah  faktor berita-berita yang berkembang dan nilai-nilai yang 
dianut. Terlihat ketika informan mengatakan bahwa dia pernah melihat berita melalui 
media sosial dalam bentuk video dan kepedulian informan sebagai ummat islam patut 
untuk memperjuangkan harga diri agama yang dinistakan  jadi dia ikut dalam aksi 
212 pada saat itu di Mandala dengan tujuan ikut berpartisipasi membelah kebenaran 
yang sesungguhnya. 
Selanjutnya menurut Muhammad Amin: 
“Faktor yang melandasi saya yaitu seperti yang saya lihat diberitakan bahwa  
Ahok berstatus agama Kristen, dan video tentang Ahok yang melakukan 
pertemuan di kepulauan seribu saya melihatnya dia tidak menghargai orang-
orang yang ada disekelilingnya dengan menrjemahkan ayat Al-Qur’an begitu 
saja tanpa mempertimbangkan apakah ini sudah betul atau tidak, secara logika 
tidak mungkin kita sebagai orang Islam berniat untuk melecehkan dan 
menodai agama kita sendiri, apalagi jika kita sebagai seorang pemimpin kita 
pasti sudah tahu bagaiman cara kita menghargai orang lain jikalu memang 
pada saat itu kita berada dalam suatau negara yang kita pimpin dominan 
menganut agama yang berbeda dengan agama yang kita peluk maka 
sepatutnya lah kita saling menghorrmati dan saling menghargai bukan saling 
menjatuhkan satu sama lain. Seperti yang saya pernah pelajari bahwa didalam 
semua agama itu kita diajarkan melakukan kebaikan dan menghargai satu 
sama lain.18 
                                                            
 17 Iksan “wawancara” di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar. Tanggal 
11 September 2017 
 
 18 Muhammad Amin “Wawancara” di Fakultas Ushuluddin Ushuluddin, Filsafat, dan Politik 
UIN Alauddin Makassar. 14 September 2017 
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 Berdasarkan dari pendapat informan di atas faktor yang melandasi 
persepsinya adalah faktor berita-berita yang berkembang dan nilai-nilai agama yang 
di anut, informan mengatakan bahwa dia pernah melihat berita tersebut tentang vidio 
Ahok yang tersebar di media sosial dan kemudian pernah mempelajari tentang 
penistaan agama. 
 Hal yang sama juga dijelaskan oleh Irwanto Mahsiswa Jurusan Perbandingan 
Agama angkatan 2013. 
 “faktor yang melandasi saya yaitu saya melihat beritanya dalam bentuk vidio 
dimedia sosial jika saya melihatnya bahwa Ahok ini Cuma menyampaikan 
pendapatnya mengenai surah al-Maidah ayat 5, jika dilihat dari situ saya 
mengatakan bahwa tidak ada niat Ahok akan melakukan penistaan agama. 
Karena menurut saya yang dikatakan penistaan agama itu adalah yang 
memang tidak melaksanakan ajaran-ajaran agamanya.”19  
 
 Menurut informan di atas terlihat bahwa faktor yang melandasi persepsinya 
yaitu berita-berita yang berkembang itu dia katakan bahwa dia melihat vidio tersebut 
dan kemudian dia memberikan persepsinya mengenai berita tersebut. 
 Melihat dari beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang melandasi 
mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan perbandingan agama UIN Alauddin 
Makassar dapat dijelaskan bahwa faktor utama yang mendasari yaitu faktor berita-
berita yang berkembang dan nilai-nilai yang dianut. Jadi mahasiswa tersebut dalam 
mengeluarkan persepsinya itu berdasarkan berita berita yang berkembang seperti 
pada berita penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok mereka melihat dari sudut 
pandang yang berbeda beda dan itu memunculkan persepsi yang berbeda-beda pula, 
yaitu ada yang melihat dari vidio yang tersebar dan memperhatikan dari cara 
                                                            
 19 Irwanto “Wawancara” di Fakultas  Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin 
Makassar. 11 September 2017 
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penyampaian dan cara bicara Ahok dalam vidio tersebut, melihat berita mengenai 
kehidupan Ahok. 
 Kemudian faktor nilai-nilai yang dianut yaitu nilai-nilai Agama, faktor ini 
juga merupakan faktor utama dalam memberikan persepsi mahasiswa dimana 
informan berpendapat bahwa mereka sering belajar tentang agama, mengikuti dialog-
dialog keagamaan termasuk juga tentang dialog tentang penisataan agama. Jadi 
mereka dengan mudah manyampaikan persepsi mereka mengenai berita penistaan 
agama yang dilakukan oleh Ahok. 
 Mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
UIN Alauddin Makassar sudah tidak asing lagi mengenai berita tentang penistaan 
agama karena mereka selalu membahas atau mempelajari tentang agama bukan hanya 
satu agama namun, agama lain juga mereka pelajari. Tentunya dengan mengenyam 
pendidikan tersebut menjadikan mahasiswa ini menjadi mahasiswa yang cerdas dan 
mempunyai kemampuan nalar dan berkomunikasi khusunya yang membahas tentang 
berita penistaan agama. Berita ini merupakan bahan pembicaraan bagi mereka bahkan 
mereka pernah membuat sebuah dialog tentang penistaan agama yang diadakan di 
Auditorium UIN Alauddin Makassar. 
 Salah satu metode yang yang telah dilakukan untuk menggali data dalam 
penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung. Metode ini digunakan untuk 
mengamati bagaimana persepsi mahasiswa terhadap berita penistaan agama yang 
dilakukan oleh Ahok. 
 Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan teori persepsi dan 
komunikasi massa. Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara penelitian terhadap 
masalah yang dirumuskan bahwa media massa dapat melandasi persepsi  khalayak. 
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Seperti yang dikemukakan dalam bagian awal penelitian ini bahwa De Fluer 
berpendapat komunikasi massa adalah suatu proses dalam makna komunikator-
komunikator menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, 
secara terus-menerus menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat 
mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda melalui berbagai cara.20 
Berdasarkan dari fungsi media massa ada 3 yaitu: sebagai penyampai 
informasi, sebagai pengambil keputusan sosial, dan sebagai pendidik, demikian pula 
dari hasil penelitian ini sejalan dengan fungsi media yang ke-3 yaitu sebagai pendidik 
seperti yang diketahui bahwa media massa banyak memberikan informasi dan 
tentunya menambah wawasan bagi khalayak. Hal tersebut dikarenakan dalam 
penelitian ini  menunujukan bahwa pemberitaan kasus dugaan penistaan agama 
mengarahkan/mendorong khalayak melakukan analisis terhadap surah Al-Maidah 
ayat 51, terbukti dari lahirnya perdebatan atas argumentasi pro dan kontra pada Ahok 
sebagai sumber awal /pemberi pernyataan.  
Analisis yang diberikan oleh khalayak selanjutnya menjadi fokus penelitian 
ini, khalayak dalam hal ini adalah para informan  yang memberikan  persepsinya 
didasarkan pemberitaan media massa. 
Kemudian dari hasil penelitian ini faktor-faktor yang melandasi persepsi 
mahasiswa menurut Rhenal kasali yang dikemukakan bahwa ada 4 yaitu, latar 
belakang budaya, pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang dianut, dan berita-berita 
yang berkembang ternyata tidak sekaligus semua faktor-faktor tersebut 
mempengaruhi persepsi seseorang tetapi dalam satu orang hanya ada 1 atau dua 
                                                            
20 Nawiroh Vera, Komunikasi Massa, (Bogor:  Ghaliah Indonesia, 2016), h. 4. 
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faktor yang melandasi seseorang dalam memberikan persepsi dan tidak lain dari  pada 
bagian-bagian faktor persepsi yang telah dikemukakan di atas. 
 Lahirnya persepsi yang berbeda dari khalayak seperti pada hasil penelitian di 
atas, menunjukan  setiap individu memliki cara pandang yang berbeda dalam menilai 
suatu berita. Namun tidak semua berita itu langsung di terima begitu saja tanpa belum 
ada kejelasan yang sesungguhnya  dan sumber  berita yang diberitakan. Hal ini 
sejalan dengan ayat Al-Qur’an Surah Al-Hujurat/49:6. Bahwa dalam ayat tersebut 
menjelaskan bahwa agar kita tidak tersesat dalam mengambil keputusan maka dari 
dari itu ketika ada suatau informasi atau berita yang datang kepada kita maka 
sebaiknya ditinjau dan diperiksa kebenarannya terlebih dahulu agar tidak mudah 
terprovokasi. 
 Lebih jauh ditambahkan tentang surah ini bahwa ketelitian dalam menerima 
suatu berita menentukan baik tidaknya seseorang dalam memahami dan 
mempengaruhi cara pandang atau persepsi terhadap berita tersebut. Berita yang telah 
di teliti dengan baik akan memberikan kejernihan dalam menganalisis dari sudut 
pandang manapun meskipun setiap orang diyakini memiliki persepsi yang berebeda-
beda atas informasi yang diterimanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Penelitian yang berjudul Persepsi Mahasiswa Tentang Berita Penistaan 
Agama di Media sosial (Studi Deskriptif Kualitatif pada Mahasiswa Jurusan 
Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin 
Makassar), berdasarkan pemaparan yang terdapat pada bab sebelumnya maka sebagai 
akhir dari pembahasan serta hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Persepsi mahasiswa Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, 
filsafat, dan politik UIN Alauddin Makassar. Ada perbedaan persepsi di antara 
mereka, yaitu mereka yang setuju menilai bahwa berita dugaan penistaan 
agama yang dilakukan oleh Ahok itu  memang benar bahwa Ahok secara jelas 
dalam vidio tersebut menerjemahkan ayat Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 51 
dengan pemahamannya yang berbeda dipahami oleh orang yang memeluk 
agama tersebut. Jadi itu adalah sebuah penistaan agama. Kemudian yang tidak 
setuju dengan berita tersebut menilai bahwa Ahok tidak melakukan penistaan 
agama karena penistaan agama adalah melecehkan atau menodai agama orang 
lain yang sebelumnya didasari dengan niat. Secara historis Ahok bersama 
dengan orang Islam, yaitu, ayah angkatnya orang Islam dan saudara 
angkatnya adalah orang islam jadi tidak mungkin Ahok memiliki niat untuk 
menistakan agama. 
2. Terdapat beberapa faktor yang melandasi mahasiswa Jurusan Perbandingan 
Agama, Fakultas Ushuluddin, filsafat, dan Politik terhadap Berita Penistaan 
Agama di Media Soial. Jelas terlihat bahwa faktor utama yang melandasi  
persepsi mahasiswa pada penelitian ini adalah faktor nilai-nilai yang dianut 
dan berita-berita yang berkembang. Diketahui  bahwa mereka pernah belajar 
mengenai penistaan Agama dan mereka sering melihat atau menonton berita-
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berita terbaru khususnya mengenai berita tentang dugaan penistaan agama 
yang dilakukan oleh Ahok.  
B. Implikasi 
 Setelah mempelajari dan menganalisa hasil penelitian yang telah penulis 
lakukan maka penulis memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait 
sebagi berikut: 
1. Pengguna media sosial khususnya yang menggunakan media sosial 
sebagai tempat untuk  menyebarkan informasi sebaiknya informasi yang 
ingin disampaikan harus diteliti dulu kebenarnya. 
2. Pemerintah, dalam memberikan batasan-batasan pemberitaan penistaan 
agama harus lebih tegas. Walaupun media khusunya media sosial bebas 
dalam memberitakan suatau peristiwa, tetapi harus diberi batasan-batasan 
yang jelas. Pemerintah jangan hanya memanfaatkan  media untuk 
kepentingan mereka saja. 
3. Masyarakat sebaiknya mampu menyaring informasi yang mereka terima. 
Jangan langsung percaya dan membenarkan berita yang mereka dapat dari 
media sosial, tapi harus melihat dari berbagai sumber juga, agara 
informasi yang meraka terima lengakap dan lebih akurat. Selain itu 
sebaiknya mereka jangan mudah termakan isu-isu media, yang belum 
tentu kebenarannya.  
 
67 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku 
Amir, Mafri. Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam. Jakarta: Logos. 
1999. 
Ardianto, Elvinaro, Lukiati Komala dan Siti Karlina. Komunikasi Massa: Suatu 
Pengantar. Edisi Revisi. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 2007. 
Barus, Willing Sedia. Jurnalistik: Petumjuk Teknis Menulis Berita. Jakarta: 
Erlangga.2010 
Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 
Ilmu Sosial Lainnya. Edisi ke-2. Jakarta: Kencana. 2007. 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya 
Effendy, Onong. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 1984. 
Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. Edisi ke-1. Cet. Ke-4. 
Jakarta: Rajawali Pers. 2014. 
Halik, Abdul.  Komunikasi Massa. Makassar: Alauddin University Press. 2013. 
Ishwara,  Luwi.  Jurnalisme Dasar. Jakarta:PT.Kompas Nusantara, 2011. 
Liliweri, Alo. Komunikasi: Serba Ada Serba Makna. Edisi. ke-1. Cet. ke-1. Jakarta: 
Kencana. 2011 
Liliweri, Alo. Komunikasi Antar Personal. Jakarta: Kencana. 2015. 
Kasali, Rhenald. Manajemen Periklanan Konsep dan Aplikasinya di Indonesia. 
Jakarta: Grafiti. 2007. 
Kasali, Rhenald. Manajemen Public Relations Konsep dan Aplikasinya di Indonesia. 
Jakarta: Grafiti. 2006. 
Kriyantono, Rachmat. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 2006. 
Martono, Nanang. Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis isi dan analisis data 
sekunder. Edisi Revisi 2. Cet.4. Jakarta: Rajawali Pers. 2014. 
McQuanil, Denis. Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. Jakarta: Erlangga. 
2003. 
Moloeng Lexy J. Metode Penelitian Kualiatif.Bandung:Remaja Rosdakarya. 2007. 
68 
 
 
 
Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosda Karya Offset. 2015 
Mulyana, Deddy. Komunikasi Organisasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2001. 
Prasetijo, Ristianti dan J.O.I Ihwalauw. Prilaku Konsumen. Yogyakarta: Penerbit ANDI 
2005. 
Rolnicki, Tom E. Tate, C Dow. Taylor, Sherri A. Pengantar Dasar Jurnalisme. 
Jakarta: Kencana. 2008. 
Rakhmat, J. Psikologi Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset. 2015. 
Sarwono, Sarwito Wirawan. Pengantar Umum psikologi. Jakarta: Bulan Bintang. 
1975. 
Severin, Werner J. Dan James W. Tankard, Jr. Teori Komunikasi: Sejarah, Metode 
dan Terapan di Dalam Media Massa. Edisi ke-5. Jakarta: Kencana, 2008. 
Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
1996. 
Solso, Robert L. Otto H. Maclin. Dan M. Kimberly Maclin. Psikologi Kognitif. Edisi 
ke-8. Jakarta: Erlangga, 2007. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
bandung: Alfabeta. 2010. 
Sumadiria, Haris. Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature. Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media. 2011. 
Tajibu, Kamaluddin. Metode Penelitian Komunikasi. Makassar: Alauddin University 
Press. 2013. 
Werner J severin dab Jr. James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, dan 
Terapan dalam Media Massa, terj. Sugeng Haryanto. Jakarta: Prenada Media. 
2005 
Walgito, Bimo. Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offest, 2000) 
Skripsi 
Asis, Ficram. Persepsi Masyarakat Tentang Aktualisasi Informasi Berita di Tv One. 
Skripsi. Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2016. 
Irsal. “Persepsi Remaja Desa Masalle Terhadap Berita Kriminal di Televisi”. Skripsi. 
Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2013. 
Romadlonati, Nur Fitria. ““Persepsi Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Humaniora Terhadap Brand Ambassador pada Iklan Citra Versi 
69 
 
 
 
Rumah Cantik Citra di Televisi”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan 
Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010. 
Website 
http://tafsirq.com/32-as-sajdah/ayat-9 diunduh pada jam 11.01 WITA, Tgl 
06/02/2017. 
http://www.romelteamedia.com/2014/04/media-sosial-pengertian-karakteristik.html 
diunduh pada jam 06:34 WITA, Tgl 04/02/2017. 
http://news.okezone.com/read/2016/10/11/338/1511969/mui-menyatakan-ahok 
lakukan-penistaan-agama diunduh pada jam 06:40 WITA,  Tgl 04 /2/2017. 
http://www.bbc.com/indonesia/trensosial-38001552  diunduh pada jam 06.53 WITA, 
Tgl 04/02/2017. 
 
71 
 
                   
Gambar 1.1 (Foto bersama Muhammad Amin) 
 
                   
Gambar 1.2 (Foto bersama Yulia) 
 
 
 
 
  
72 
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